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BAB 1
SIKLUS STUDI KELAYAKAN
AGRIBISNIS

Oleh Rusydi Fauzan

1.1 Pendahuluan

Pemahaman yang baik terhadap studi kelayakan agribisnis
sangatlah penting, karena melibatkan investasi keuangan yang
sangat besar disertai dengan resiko yang cukup kompleks di
dalamnya. Sangat banyak industri besar yang sangat berkaitan
dengan industri agribisnis itu sendiri, sehingga sebelum sebuah
perusahaan agribisnis didirikan, maka harus dilihat dulu
kesanggupan seluruh industri pendukung mulai dari hulu sampai
ke hilir.

Selain itu industri agribisnis juga melibatkan banyak sekali
ruang keilmuan yang saling berkaitan dan terintegrasi satu sama
lainnya, sehingga nantinya melibatkan banyak sekali ahli dalam
setiap bidang. Untuk itu diperlukan sebuah rencana studi
kelayakan agribisnis yang sangat komplit yang berisi seluruh
analisa faktor-faktor yang akan mempengaruhi kemajuan kegiatan
agribisnis tersebut.

Melihat potensi agribisnis yang sangat besar dimana
permintaan dan pasarnya yang besar dan meningkat setiap
tahunnya, maka diperlukan sebuah perencanaan yang matang dan
melibatkan seluruh pemangku Kkepentingan yang terkait.
Diharapkan dengan adanya perencanaan yang matang dan
sempurna akan membuat seluruh kegiatan dapat terlaksana
dengan baik dan seluruh tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya
dapat dicapai dengan baik.
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1.2 Ruang Lingkup Studi Kelayakan Agribisnis
Dalam mempelajari studi kelayakan bisnis banyak sekali

bidang dan keilmuan yang harus dikuasai oleh pelaksana kegiatan

agribisnis yaitu:

1. Manajemen pemasaran
Sebelum proyek agribisnis dijalankan manajer harus
memahami dengan baik tentang produk, pasar, dan
kegiatan pemasaran. Sehingga ketika produk telah selesai
diproduksi bisa langsung terjual dan mendatangkan
keuntungan kepada perusahaan karena pasarnya sudah
ada (Fauzan, Supryanita, dkk, 2021).

2. Manajemen keuangan
Proyek agribisnis melibatkan penanaman modal dan
investasi yang sangat besar, untuk dibutuhkan kemampuan
analisa manajemen keuangan jangka pendek dan jangka
panjang yang bagus. Perusahaan harus bisa membiayai
seluruh kebutuhan keuangan saat ini dan masa depan
(Fauzan, Nurhayati, dkk, 2020).

3. Manajemen operasional
Proyek agribisnis melibatkan banyak sekali aspek
keilmuan, mulai dari ilmu ekonomi, manajemen, pertanian,
perternakan, perikanan, dan kehutanan. Untuk dibutuhkan
banyak sekali penguasaan keilmuan untuk mensukseskan
proyek bisnis yang sangat besar ini (Fauzan dan
Rahmadani, 2018).

4. Aspek hukum dan legal
Proyek agribisnis selalu menggunakan sumber daya yang
sangat besar seperti penguasaan sumber daya alam dan
sumber daya lainnya. Untuk itu manajer harus memastikan
tidak ada satupun peraturan yang dilanggar dalam
kegiatan agribisnis yang telah dibuat sebelumnya (Fauzan,
Putri, dkk, 2023).

5. Aspeklingkungan
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Proyek agribisnis menggunakan lahan yang sangat besar
baik untuk menanam tanaman atau membesarkan ternak.
Penggunaan lahan yang tidak mengacu kepada pelestarian
lingkungan dapat merusak lingkungan alam juga
lingkungan sosial yang ada di sekitar lokasi agribisnis.
Perusahaan harus bisa menyeimbangkan seluruh aspek
dalam pelaksanaan bisnis untuk kesuksesan jangka
panjang bisnis (Fauzan, 2014)

6. Ilmu statistik ekonomi
[lmu statistik dibutuhkan untuk membuat berbagai
perencanaan penjualan dan meramalkan jumlah
permintaan yang ada di masa depan. Sehingga proses
produksi yang dilaksanakan dapat berlangsung secara
efektif dan efisien serta tidak ada sumber daya yang
terbuang secara percuma. Penggunaan analisa harus
menyesuaikan dengan kebutuhan perusahaan (Ernayani,
Fauzan, dkk, 2023).

7. Ilmu teknik (pertanian, perternakan, perikanan)
[Imu teknik mencakup seluruh proses pelaksanaan
pertanian, perkebunan, perternakan, perikanan, dan
kehutanan yang dilaksanakan dalam kegiatan agribisnis.
Semuanya membahas tentang budidaya dan operasional
seluruh produk yang akan dikembangkan. Pemahaman
yang baik terhadap bidang teknik akan meningkatkan
proses pelaksanaan bisnis dengan baik (Fauzan dan Sari,
2016).

1.3 Manfaat Studi Kelayakan Agribisnis

Pelaksanaan studi kelayakan agribisnis memberikan
manfaat kepada seluruh pemangku Kkepentingan seperti
perusahaan, investor, kreditor/bank, masyarakat, pemerintah,
yaitu dalam bentuk:
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1. Memperkecil resiko di masa depan.
Studi kelayakan bisnis mengidentifikasi seluruh resiko
yang akan terjadi di masa depan sekaligus menyiapkan
berbagai program dan kebijakan dalam mengelola resiko
tersebut, sehingga dampak buruk terhadap organisasi
dapat dihilangkan atau diminimalisir. Semakin kecil resiko
yang ditanggung sebuah perusahaan menjadi indikator
pengelolaan sudah dilaksanakan dengan baik (Lestari,
Fauzan, dkk, 2022).

2. Menyempurnakan perencanaan bisnis.
Rencana dan strategi bisnis yang telah disusun sebelumnya
akan semakin sempurna ketika dilaksanakan penyesuaian
terhadap studi kelayakan bisnis tersebut. Perbaikan
rencana merupakan siklus yang harus dilaksanakan untuk
memudahkan kegiatan implementasi (Fauzan, Putri, dkk,
2023).

3. Melancarkan pelaksanaan bisnis.
Studi kelayakan bisnis juga mengatur beberapa program
yang sifatnya operasional dan terintegrasi dengan rencana
dan strategi bisnis yang telah dibuat sebelumnya. Dengan
adanya studi kelayakan bisnis maka rencana operasional
perusahaan dapat disesuaikan dan dibuat mengacu kepada
pencapaian target kelayakan bisnis yang telah ditetapkan
(Sarjana, dkk, 2022).

4, Memudahkan pengendalian bisnis.
Proses pengendalian juga akan berlangsung dengan lebih
mudah, dikarenakan adanya berbagai indikator yang telah
ditetapkan oleh studi kelayakan bisnis. Ini membantu
perusahaan agar tetap selalu pada target kinerja yang telah
ditentukan sebelumnya (Wijaya, dkk, 2023).

5. Meningkatkan hasil evaluasi bisnis.
Pelaksanaan evaluasi juga menjadi lebih baik, karena ada
beberapa indikator studi kelayakan bisnis yang juga bisa
digunakan sebagai dasar dalam proses evaluasi yang akan
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dilaksanakan. Semakin baik kegiatan evaluasi maka juga
akan semakin baik kinerja perusahaan di masa depan
(Fauzan, Setiawan, dkk, 2023).

. Membuat prioritas dan fokus dalam aktifitas bisnis.

Pada studi kelayakan bisnis akan ada banyak program yang
akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan sebelumnya.
Dengan studi yang lebih baik, maka perusahaan dapat
membuat prioritas dan mendahulukan program yang
paling memberikan dampak terhadap tujuan (Fauzan dan
Jayanti, 2020).

. Memudahkan pengambilan alternatif keputusan.

Studi kelayakan bisnis juga mewajibkan perencana dan
manajer untuk mengumpulkan sangat banyak informasi
dan data penting untuk perusahaan. Data dan informasi ini
juga akan sangat bermanfaat untuk membuat berbagai
keputusan yang ada di seluruh bidang dalam perusahaan
(Santoso, Fauzan, dkk, 2023).

. Menangkan berbagai peluang dan memaksimalkan
manfaatnya untuk perusahaan.

Studi kelayakan bisnis juga melihat berbagai peluang atau
perubahan yang terjadi pada lingkungan eksternal
perusahaan. Manajer nanti bisa melihat berbagai
perkembangan teknologi dan Kkerjasama yang bisa
digunakan untuk memaksimalkan kinerja perusahaan
(Fauzan dan Sari, 2018).

. Memberikan penjelasan terhadap berbagai program yang
dibatalkan.

Pada studi kelayakan bisnis juga terdapat beberapa
program atau kegiatan yang akan dibatalkan setelah
kegiatan appraisal. Setiap pembatalan tersebut akan
disertai dengan penjelasan dan solusinya masing-masing.
Sehingga setiap ide kreatif dan menarik tersebut bisa jadi
bisa digunakan di masa depan atau di waktu yang tepat
(Fauzan, A’yun, dkk, 2023).
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10. Meningkatkan kesuksesan di masa depan sekaligus
memberikan solusi terhadap berbagai rencana mitigasi.
Pada studi kelayakan bisnis setiap program yang akan
dilaksanakan sudah memiliki berbagai dampak untuk
pencapaian masa depan, sehingga kesuksesan tersebut
sudah bisa diramalkan dengan baik. Sebaliknya berbagai
resiko yang akan terjadi di masa depan, juga disiapkan
rencana yang menyeluruh, sehingga ketika bencana atau
masalah terjadi sudah ada kegiatan mitigasi yang akan
dilaksanakan wuntuk menghilangkan atau mengurangi
dampak buruk tersebut (Murdana, Fauzan, dkk, 2023).

11. Menyiapkan  berbagai informasi  penting dalam

pengambilan keputusan strategis dan operasional.
Studi kelyakan bisnis juga berfungsi sebagai momen atau
kegiatan untuk mengumpulkan berbagai data, informasi,
dan laporan penting untuk perusahaan. Dengan berbagai
perlengkapan tersebut, maka perusahan bisa membuat
sistem informasi manajemen yang baik dan memberikan
pengaruh besar terhadap pengambilan keputusan strategis
dan operasional (Nugraha, dkk, 2023).

12. Memberikan berbagai informasi dan dokumentasi,

terutama jika bisnis dijalankan secara ventura.
Studi kelayakan bisnis selalu dilaksanakan untuk proyek
atau rencana yang nilainya secara finansial sangat besar.
Proyek ini tentunya melibatkan begitu banyak pemangku
kepentingan dan setiap mereka memiliki kepentingan yang
berbeda-beda. Dengan baiknya berbagai pengelolaan, maka
perusahaan dapat dengan mudah membuat laporan atau
penyajian informasi sesuai dengan yang dibutuhkan dan
diinginkan oleh masing-masing pemangku kepentingan
(Rachmat, Fauzan, dkk, 2023).

13. Meningkatkan kepercayaan investor dan kreditor.

Rencana studi kelayakan bisnis tidak saja dicek oleh
investor dan kreditor, tetapi juga dicek oleh konsultan
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profesional dan berbagai institusi terkait lainnya.
Pelaksanaan studi kelayakan bisnis dengan proses yang
baik, akan memberikan berbagai informasi dan laporan
yang penting kepada seluruh pemangku kepentingan
terutama investor dan kreditor. Dengan informasi yang
baik dan didukung oleh bukti yang nyata dan dapat
dipercaya, maka proyek agribisnis dapat mendapatkan
kepercayaan dan dukungan penuh dari investor, kreditor,
dan pemangku kepentingan lainnya (Fauzan, Hafidah,
2023).

1.4 Siklus Studi Kelayakan Agribisnis
Terdapat lima siklus pada studi kelayakan agribisnis

(Nurmalina dan Sarianti, 2006) dan (Retnonigsih, 2017) yaitu:

1. Siklus Identifikasi
Siklus identifikasi merupakan siklus awal dalam studi
kelayakan agribisnis. Pada siklus ini perusahaan agribisnis
akan mulai mengkaji berbagai ide bisnis untuk
pengembangan agribisnis.
Biasanya perusahaan akan melaksanakan jejak pendapat
dengan  seluruh  pemangku  kepentingan  untuk
melaksanakan riset awal tentang ide bisnis yang akan
dikembangkan. Biasanya dalam siklus ini ide bisnis yang
akan dikembangkan adalah terkait dengan produk yang
memiliki nilai permintaan dan nilai keuntungan yang
tinggi.

2. Siklus Persiapan dan Analisis
Pada siklus kedua ini perusahaan akan melaksanakan
kegiatan studi kelayakan bisnis. Semakin besar bisnis yang
akan dikembangkan, maka akan semakin kompleks juga
studi kelayakan yang akan dilaksanakan.
Dalam siklus ini akan dilaksanakan banyak riset seperti
riset lokasi, riset tenaga kerja, riset perlengkapan dan
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sarana prasaran, dan berbagai riset pemasaran lainnya.
Dalam melaksanakan riset perusahaan harus memastikan
bisnis yang akan dilaksanakan di masa depan dapat
berlangsung secara efektif dan efisien serta mampu
memaksimalkan seluruh aset yang ada.

3. Siklus Appraisal
Pada siklus ketiga ini akan dilaksanakan penilaian
terhadap studi kelayakan bisnis yang telah dibuat
sebelumnya. Pihak yang akan melaksanakan penilaian
adalah investor dan atau kreditor yang terkait dengan
kegiatan pembiayaan.
Pada tahapan ini investor dan kreditor akan meminta
berbagai penyesuaian seperti penggantian data dan
informasi dari laporan sebelumnya atau meminta
ditambahkan berbagai persyaratan baru. Hasil dari
kegiatan appraisal ini biasanya dalam bentuk diterima
tanpa perubahan, diterima dengan beberapa penyesuaian,
dan ditolak. Jika laporan studi kelayakan bisnis ditolak itu
berarti perencanaan bisnis tersebut beresiko tinggi atau
bisa jadi belum cocok dilaksanakan untuk saat ini.

4. Siklus Pelaksanaan
Pada siklus keempat ini seluruh rencana yang telah
disusun dan disetujui sebelumnya diimplementasikan.
Siklus ini merupakan siklus terpenting dan di siklus ini
semua pihak bisa melihat berbagai manfaat dari rencana
yang telah dikembangkan sebelumnya.
Dalam implementasinya terkadang prakteknya tidak
sepenuhnya sama dengan rencana yang telah ditetapkan,
pelaksanaannya harus bersifat fleksibel dan selalu melihat
berbagai perubahan. Sehingga dalam fase implementasi
bisa saja terjadi beberapa perubahan dan penyesuaian
mengikuti perubahan lingkungan.
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5. Siklus Evaluasi

Pada siklus kelima ini merupakan evaluasi dari rencana
yang telah dilaksanakan pada tahap sebelumnya. Pada
tahap ini perusahaan akan melihat berbagai masukan dan
perbaikan yang akan dilaksanakan untuk rencana tahun
berikutnya mengacu kepada berbagai praktek terbaik dan
praktek buruk yang terjadi di siklus sebelumnya.

Pada tahap ini pimpinan juga memberikan rekomendasi
apakah tetap melanjutkan proyek sebelumnya atau
menggantinya dengan produk lain yang lebih
menguntungkan. Perusahaan harus tetap bisa beroperasi
dan memberikan keuntungan bagi perusahaan walau
terjadi banyak perubahan yang tidak bisa diprediksi di
masa depan.

1.5 Pihak Terkait dengan Proyek Agribisnis
Dalam bisnis agribisnis terdapat empat kelompok industri
besar yang berperan penting di dalamnya (Van Fleet, dkk, 2013)
yaitu:
1. Input Industries
1) Industri bibit
Perusahaan yang khusus memproduksi bibit tanaman
dan ternak untuk bisnis agribisnis.
2) Industri kimia dan pupuk
Perusahaan yang khusus memproduksi pupuk bagi
tanaman dan pakan untuk ternak wuntuk bisnis
agribisnis.
3) Industri sistem pengairan
Perusahaan yang khusus menyediakan jasa dan
perlengkapan  untuk mengairi lahan tempat
perusahaan agribisnis beroperasi.
4) Industri mesin agribisnis
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Perusahaan yang khusus mencetak berbagai mesin
yang digunakan dalam produksi dan operasional
perusahaan agribisnis.
2. Agricultural Production Industries

1) Lahan pertanian
Merupakan lahan yang digunakan untuk menanam
tanaman pangan atau tanaman agribisnis lainnya.

2) Lahan perternakan
Merupakan lahan  yang  digunakan untuk
mengembangkan berbagai ternak seperti sapi, domba,
kambing dan lainnya.

3) Lahan kehutanan
Merupakan lahan yang digunakan untuk menanam
pohon baik untuk kepentingan bisnis maupun untuk
kepentingan lainnya.

4) Lahan perikanan
Merupakan lahan perairan yang digunakan untuk
mengembangkan berbagai komoditas perikanan
seperti ikan air tawar, ikan air laut, udang, lobster dan
lainnya.

3. Value-Added Industries

1) Industri komoditas
Perusahaan yang memproduksi berbagai supplai
kebutuhan agribisnis seperti kantong plastik, wadah
pakan, dan lainnya.

2) Industri pengolahan makanan
Perusahaan yang melaksanakan olahan lebih lanjut
yang bahan bakunya berasal dari perusahaan
agribisnis.

3) Industri distribusi makanan
Perusahaan yang memasarkan seluruh produk
agribisnis baik ke pengecer atau langsung kepada
konsumen akhir.
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4. Support Industries

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Industri perbankan

Perusahaan bank yang menyediakan berbagai
kebutuhan keuangan bagi perusahaan agribisnis.
Industri transportasi

Perusahaan yang bertugas menyalurkan seluruh
produk dari daerah agribisnis menuju tempat
pengolahan, atau langsung kepada konsumen akhir.
Pemerintah

Pemerintah yang bertugas mengatur berbagai regulasi
yang membantu pengembangan sektor agribisnis.
Industri asuransi

Perusahaan yang menawarkan bantuan asuransi untuk
mengurangi tingkat resiko Kkerugian yang akan
dihadapi oleh perusahaan agribisnis di masa depan.
Industri persediaan dan suplai

Perusahaan yang menyediakan seluruh kebutuhan dan
suplai kegiatan agribisnis.

Asosiasi agribisnis

Asosiasi yang bertugas untuk memberikan berbagai
rekomendasi dan solusi untuk seluruh permasalahan
yang dihadapi oleh perusahaan agribisnis, sekaligus
menjalin berbagai kerjasama dengan berbagai pihak
terkait.

Industri pendidikan

Universitas yang menyediakan calon karyawan,
mahasiswa magang, serta melaksanakan kegiatan riset
bersama untuk pengembangan produk yang
berkualitas di masa depan.
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1.6 Penutup

Pelaksanaan kegiatan studi kelayakan agribisnis yang baik
diharapkan dapat menjawab empat tantangan utama agribisnis
yaitu kompetisi global, produk berkualitas tinggi, peningkatan
produktifitas dan manajemen resiko yang baik.

Perusahaan diharapkan dapat bersaing menghadapi
persaingan secara global dengan terus melengkapi berbagai
infrastruktur, sarana, dan prasarana agribisnis yang lebih baik.
Serta menerapkan pengelolaan agribisnis dengan teknologi yang
canggih dan ramah lingkungan.

Perusahaan juga dituntut untuk dapat menyediakan produk
yang superior dan berkualitas tinggi. Produk yang dihasilkan
memiliki banyak keunggulan seperti memiliki cita rasa yang lezat,
produk dikembangkan secara organik, meningkatkan dampak
positif untuk kesehatan, dan memiliki biaya operasional yang lebih
efisien.

Perusahaan juga harus meningkatkan produktifitas, dimana
untuk luas wilayah yang sama jumlah volume produksi produk
yang dihasilkan dapat lebih banyak. Perusahaan dapat
menggunakan berbagai strategi seperti strategi intensif,
divesifikasi, dan integrasi.

Perusahaan diminta untuk terus meningkatkan berbagai
standarisasi dan sistem yang mereka miliki. Perusahaan juga harus
bisa mengelola berbagai resiko yang akan terjadi di masa depan
seperti resiko pemasaran, resiko produksi, resiko lingkungan, dan
resiko keuangan.

Semakin baiknya manajemen dan pengelolaan pada
perusahaan agribisnis, maka akan semakin baik pula proses dan
kinerja yang akan dihasilkan oleh perusahaan, serta berdampak
terhadap produk yang superior, berkualitas tinggi, memiliki
beragam manfaat, dan harga yang kompetitif.
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BAB 2
ASPEK-ASPEK DALAM STUDI
KELAYAKAN AGRIBISNIS

Oleh Ali Zainal Abidin Alaydrus

2.1 Pendahuluan

Sesuatu ide yang bagus dan cemerlang merupakan modal
penting dalam mendirikan usaha agar dapat berjalan dengan baik
dan berkembang lebih besar. Namun diluar itu ada faktor penentu
lain yang perlu menjadi perhatian salah satunya adalah studi
kelayakan bisnis. Studi kelayakan bisnis didalamnya terdapat
aspek-aspek yang menjadi keharusan untuk di penuhi. Untuk
memahami aspek yang ada didalamnya khususnya di bidang
agribisnis, maka perlu mencermati lebih dalam karena kita sebagai
pelaku usaha perlu memiliki niatan yang kuat dalam mendirikan
dan memulai suatu usaha sehingga aspek-aspek yang ada pada
studi kelayakan agribisnis ini akan membantu kita dalam
pengembangan keputusan yang tepat terkait usaha yang telah di
jalani.

Pengusaha tidak cukup bermodal keyakinan karena dalam
dunia bisnis terdapat ketidakpastian sehingga kegagalan akan
datang kapan saja. Banyak aspek yang akan menjadi ganjalan
dalam menjalaninya. Insting bisnis memang dibutuhkan namun
juga kita perlu memahami dan mempelajari aspek yang ada pada
studi kelayakan bisnis karena terkadang kita akan menemui jalan
buntu untuk menyelesaikan masalah sehingga terkadang akan
berakhir dengan kegagalan hingga mengalami gulung tikar.

Memulai usaha bisnis apapun bidangnya perlu perencanaan
dan strategi yang matang. Namun pertanyaannya bagaimana kita
tahu apa saja yang diperlukan dan dibutuhkan oleh usaha
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tersebut?. Jawabannya adalah melalui studi kelayakan bisnis, kita
akan mendapatkan gambaran utuh apa saja yang diperlukan agar
bisnis kita siap dimulai dan mendatangkan keuntungan. Akan
tetapi, meskipun aspek kelayakan bisnis ini terbilang penting
seperti yang sudah djelaskan di atas tetapi kenyataannya di
lapangan para pengusaha masih banyak yang kurang peduli atau
bahkan mengabaikannya sehingga tidak memahami aspek-aspek
kelayakan bisnis yang berdampak salah dalam melangkah atau
mengambil keputusan saat menjalankan usaha yang pada akhirnya
mendapat kegagalan dalam bisnisnya.

2.2 Aspek Studi Kelayakan Agribisnis

Bagi sebagian pengusaha mungkin ada yang kurang begitu
faham atau mengenal apa itu studi kelayakan bisnis dan apa saja
aspek yang ada didalamya sehingga hal itu akan terdengar cukup
asing menurut sebagian orang. Menurut Rina Nurmalina (2016),
studi kelayakan adalah penilaian dasar untuk melihat kegiatan
investasi usaha agribisnis layak untuk direalisasikan atau tidak.
Bagi penanam modal atau investor hasil studi kelayakan dapat
memberikan gambaran bagi mereka sehingga dapat menyakinkan
apakah bisnis tersebut berprospek besar mendapatkan keutungan
atau kemanfaatan atau tidak dari dana yang mereka suntikkan
pada usaha tersebut.

Studi kelayakan bisnis akan berkaitan pula dengan
kepentingan masyakarat dan pemegang kebijakan atau dalam hal
ini pemerintah. Sehingga studi kelayakan pun tidak hanya
diperuntukkan pada pebisnis semata namun pemerintah pun juga
perlu menggunakannya. Setiap proyek atau kegiatan yang
dilakukan pemerintah perlu memenuhi syarat yang ada pada
aspek-aspek kelayakan proyek yang isinya juga sama dengan studi
kelayakan bisnis. menurut Sutojo (2000), pemerintah perlu
menggunakan studi kelayakan terutama untuk melihat dampak
dari adanya usaha tersebut bagi kehidupan dan pertumbuhan
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makro ekonomi seperti meningkatnya pertumbuhan ekonomi dan
jumlah perdagangan, peningkatan devisa negara, menciptakan
lapangan kerja yang baru dan peningkatan penerimaan pajak baik
yang berasal dari pajak pertambahan nilai produk dari usaha
tersebut ataupun pajak penghasilan.

Dalam kaitannya di dunia pertanian, Konsep studi
kelayakan agribisnis ini merupakan alat yang dirancang untuk
merealisasikan penemuan baru atau berdirinya start up di bidang
agribisnis yang secara objektif didasarkan pada penilaian yang
didukung oleh data yang lengkap dan dijamin keabsahannya yang
dikaji dan dibahas oleh para pakar yang memiliki kemampuan.
Pelaksanaan studi kelayakan agribisnis diperlukan masukan
berupa informasi atau pengetahuan yang berasal dari berbagai
multi disiplin ilmu. Bagi seorang newbie ataupun sudah expert di
dalam dunia agribisnis, memahami dan mempelajari aspek studi
kelayakan agribisnis sangat penting untuk dilakukan dan
diterapkan agar usaha yang dijalankan bisa menghasilkan
keuntungan sehingga terhindar dari kerugian.

2.3 Aspek Dasar Studi Kelayakan Agribisnis

Agar tercapainya tujuan usaha yang diinginkan. maka
apapun tujuan usaha tersebut apabila akan melaksanakan investasi
hendaknya didahului dengan sesuatu riset atau kajian. Tujuannya
untuk memperhitungkan dan mempertimbangkan apakah
investasi yang ditanamkan akan layak atau tidak untuk dijalankan
atau akan memberikan sesuatu yang bermanfaat atau tidak.
Penilaian dalam riset kelayakan agribisnis dilakukan secara
komprehensif dan sistematis yang ditinjau dari bermacam aspek,
dimulai dari aspek non finansial yang meliputi : aspek hukum &
legalitas, aspek manajemen, aspek pasar & pemasaran, aspek
lingkungan, aspek ekonomi, aspek sosial-budaya serta dari aspek
finansial (keuangan). Tahapan proses dalam penyusunan studi
kelayakan agribisnis dapat dilihat dalam diagram alir pada gambar
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1 yang mana 6 aspek yang dianalisis merupakan hal yang penting
untuk diketahui sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan
keputusan.

Gagasan Usaha Agribisnis

Tujuan Perusahaan
(Visi dan Misi)

Analisis Aspek

Hukum dan Legalitas
Teknis dan Teknologi
Manajemen Agribisnis
Pasar dan Pemasaran
Ekonomi, Sosial dan Budaya
Finansial

Lingkungan

Keputusan

Dilaksanakan Tidak dilaksanakan

Gambar 2.1. Diagram alir Penyusunan Studi Kelayakan Agribisnis

2.3.1 Aspek Hukum dan Legalitas

Aspek Hukum dan legalitas merupakan aspek yang
memiliki peran penting untuk sesuatu bisnis agar dapat di akui
secara hukum sebab bisnis dinyatakan layak apabila bidang bisnis
tersebut cocok dengan persyaratan hukum yang berlaku serta
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sanggup memenuhi seluruh administrasi perizinan yang
diterapkan pada daerah tersebut. Bila perihal tersebut tidak dapat
terpenuhi maka bisnis tersebut beresiko dapat di tutup atau
dihentikan operasionalnya oleh pihak berwajib ataupun yang
berwenang serta pula berpotensi terjadi protes atau keluhan dari
masyakarat.

Analisis pada aspek hukum dalam riset kelayakan agribisnis
bertujuan untuk mempelajari keaslian, kesempurnaan, serta
keabsahan dari dokumen-dokumen yang dimiliki. Keaslian
dokumen tersebut bisa dicoba dengan melihat kesusaian lembaga
yang memberikan dan mengesahkan dokumen yang dimiliki
(Ramadhona, 2021)

Tidak hanya itu pada riset kelayakan agribisnis kita akan
memastikan badan hukum apa yang cocok buat dijadikan payung
hukum dalam melaksanakan usaha tersebut. Pemilihan badan
usaha didasarkan pada pertimbangan yang diantaranya, besarnya
modal yang dibutuhkan buat melaksanakan bisnis, pertumbuhan
usaha ke depannya, bidang usaha yang dijalankan dan persyaratan
perundang- undangan ataupun peraturan pemerintah yang
berlaku pada daerah tersebut.

Badan hukum yang dapat dapat di pilih untuk usaha
agribisnis di Indonesia antara lain Perusahaan Perseorangan,
Firma (Fa), Koperasi, Perseroan Komanditer (CV), Perseroan
Terbatas (PT), Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Perusahaan
Daerah (PERUSDA), Koperasi, Joint Venture (Patungan), Trust dan
Holding Company (Sumarni dan Soeprihanto, 1995). Saat ini yang
terbaru sesuai dengan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2020
Tentang Cipta Kerja sebuah Desa mampu memiliki perusahaan
yang disebut Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang didalamnya
kebanyakan bisnis yang dijalankan berkaitan dengan agribisnis
(Alfiansyah, 2021).

Manfaat mengetahui dan mempelajari aspek hukum dalam
bisnis lebih kepada pengetahuan mengenai aturan- aturan yang
ada pada masing-masing bentuk badan hukum. Bagaimana metode
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mendirikan usaha, mengetahui tentang apa yang diperbolehkan
serta apa yang tidak diperbolehkan dalam mendirikan dan
menjalankan suatu usaha. Tiap-tiap badan hukum yang ada
mempunyai kelebihan serta kekurangan masing-masing sehingga
butuh hati- hati dalam memastikan badan hukum yang akan di
pilih sebab badan hukum tertentu akan cenderung lebih sesuai
untuk suatu kondisi tertentu dibanding dengan bentuk badan
usaha yang lainnya.

2.3.2 Aspek Teknis & Teknologi

Aspek teknis dalam hal ini kaitannya dengan pemilihan
lokasi usaha mulai dari luasan dan lokasi lahan pertanian, gudang
penyimpanan hasil, kantor administrasi baik pusat maupun cabang
hingga pabrik pengolahan jika ada produksi pengolahan pasca
panen didalamnya. Pada aspek ini juga berisi input dan output
produksi atau proyek. Input yang dimaksud seperti penyediaan
bahan baku mulai dari bibit/benih, alat dan mesin pertanian,
pupuk, pestisida, kesediaan air, listrik dan lain-lain yang
dibutuhkan pada kegiatan usaha tani sampai pada usaha perluasan
dan perkembangan selanjutnya. Perusahaan juga menentukan
layout yang sesuai dengan proses produksi yang dipilih, sehingga
dapat memberikan efisiensi serta pemilihan teknologi yang tepat
dalam menjalankan produksi. Sedangkan untuk output disini
adalah hasil produksi. Misal berapa jumlah panen yang akan di
peroleh melalui pengolahan tanah yang dilakukan, model dan
waktu tanam yang ditetapkan, teknik perawatan dalam menangani
hama dan penyakit hingga penanganan pasca panen sehingga
dihasilkan kuantitas panen yang optimal.

Menurut (Soekartawi, 2002) menyatakan salah satu faktor
dalam upaya peningkatan produksi yaitu pemilihan teknologi
mulai dari alat produksi, alat konsumsi atau masukan dari
produksi/barang konsumsi. Penentuan teknologi baru yang dipilih
pada awalnya akan menambah biaya produksi dan peningkatan
resiko namun jika hal tersebut dapat ditangani dengan baik, maka
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akan menghasilkan peningkatan produksi yang tinggi sehingga
dapat meningkatkan pendapatan. Oleh karena itu perusahaan
harus cermat dan teliti dalam memilih teknologi yang akan
diterapkan yang hal itu perlu dipertimbangkan berdasarkan
kondisi, situasi dan kemampuan dari perusahaan tersebut.

2.3.3 Aspek Manajemen

Banyak proyek atau usaha yang gagal di bangun maupun di
operasionalkan bukan disebabkan aspek lain namun karena
lemahnya manajemen. Pentingnya mempelajari dan mengetahui
aspek manajemen menjadi modal penting untuk dapat
menjalankan usaha tersebut secara profesional. Sama halnya
dengan usaha di bidang lain, agribisnis pun memiliki tujuan yaitu
mencari keuntungan. Sehingga setiap unit usaha dalam sistem
agribisnis diharapkan dapat menghasilkan atau memperoleh
pemasukan berupa uang atau nilai tambah yang selalu
memperhitungkan pengeluaran dan pemasukan dari aktivitas yang
dilakukan.

Aspek manajemen pada studi kelayakan bisnis berkaitan
dengan fungsi-fungsi manajemen secara umum, pokok bahasan
perihal fungsi manajemen yaitu Siklus POACE yang terdiri dari
Perencanaan  (Planning),  pengorganisasian (Organizzing),
Pelaksanaan dan pengarahan pekerjaan (Actuating), pelaksanaan
pengawasan (Controlling) dan Evaluasi (Evaluating). Merunut
siklus yang ada pada ilmu manajemen, menurut Nurmalina, dkk
(2018) maka pada agribisnis pun juga di kenal dengan siklus
agribisnis (agribusiness cycle) yang terdiri dari rangkaian dasar
dalam perencanaan dan pelaksanaan suatu Kkegiatan usaha
agribisnis yang terdiri dari beberapa tahapan yang dilalui di dalam
kegiatan suatu usaha agribisnis, yang terdiri dari identifikasi,
persiapan dan analisis, penilaian, pelaksanaan, serta evaluasi yang
dapat dilihat pada Gambar 2.2.
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Gambar 2.2. Siklus Usaha Agribisnis

Tahapan pertama yaitu identifikasi yang bertujuan untuk
mendapatkan gambaran mengenai potensi usaha agribisnis yang
akan dijalankan. Tahapan kedua yaitu persiapan dan analisis
dimana menurut Purnomo dkk (2017) didalamnya terdapat aspek
teknis yang meliputi penentuan lokasi usaha, tata letak (layout),
pemilihan peralatan dan teknologi serta, struktur organisasi hingga
aspek tenaga kerja, baik tenaga kerja terampil atau tenaga kerja
kasar yang diperlukan. Selanjutnya setelah usaha agribisnis
tersebut di persiapkan, maka setelah itu dilakukanlah sebuah
kajian atau penilaian dari tim penilai yang berasal dari manajemen
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perusahaan, kreditur atau investor.  Beranjak ke tahapan
berikutnya yang merupakan tahapan terpenting pada siklus
agribisnis yaitu tahapan pelaksanaan. Pada tahap ini merupakan
tahap implementasi dan pengoprasionalan dari perencanaan yang
telah dirumuskan.

Tahapan paling akhir dalam siklus suatu kegiatan usaha
agribisnis adalah evaluasi. Usaha agribisnis yang telah dijalankan
perlu dilakukan evaluasi secara terukur dan sistematis apakah
telah sesuai dengan rencana dan berhasil mendapat manfaat atau
keuntungan. Namun pada dasarnya tahapan evaluasi bisa
digunakan tidak pada akhir siklus saja namun dapat diterapkan
pada semua pasca tahapan agar dilakukan evaluasi sebagai bentuk
controlling karena bisa jadi akan ada sesuatu perubahan yang tidak
direncakanan karena faktor eksternal yang tidak dapat dikontrol.
Aspek manajemen memiliki tujuan untuk mengetahui apakah
kegiatan bisnis dan implementasinya dapat direncanakan dan
dikerjakan sehingga perencanaan bisnis tersebut dapat dinyatakan
layak atau sebaliknya. Dari semua aspek dalam studi kelayakan
agrbisnis yang dianalisis, aspek manajemen mempunyai
pembahasan yang luas dari pembangunan proyek dan manajemen
sumber daya manusia.

2.3.4 Aspek Pasar dan Pemasaran

Aspek pasar dan pemasaran menjadi bagian aspek
selanjutnya yang ada pada studi kelayakan agribisnis. Aspek dan
pemasaran adalah 2 hal yang berbeda namun menjadi satu
kesatuan yang tidak dapat di pisahkan. 2 hal tersebut saling
berkaitan dan mempengaruhi satu dengan yang lain. Oleh karena
itu pasar dan pemasaran akan selalu berdampingan dan berjalan
bersamaan karena kegiatan pemasaran akan untuk menciptakan
pasar.

Menurut Utomo, (2020) pasar merupakan tempat
berkumpulnya pembeli dan penjual yang melakukan transaksi atas
produk (barang dan jasa) yang di beli secara fisik ataupun online
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(virtual). Contoh pasar yang memiliki fisik seperti pasar tradisional,
toko, gerai, mall yang didalamnya terdapat penjual dan pembeli
melakukan transaksi atau jual beli secara langsung. Sedangkan
contoh pasar online atau secara virtual merupakan platform digital
baik itu melalui situs web atau versi aplikasi seluler melalui
bantuan teknologi serta akses koneksi internet seperti e-commerce
dan marketplace. Sedangkan pemasaran merupakan aktifitas sosial
manajerial dari individu dan kelompok yang memperoleh apa yang
mereka butuh dan inginkan melalui proses penciptaan dan
pertukaran produk dan nilai dengan orang lain (Kotler, 2005).
Aspek pasar dan pemasaran adalah 2 hal penting yang akan
membantu perusahaan dalam menentukan tujuan, arah serta
sasaran dari pemasaran produk yang akan ditawarkan. Dimana
aspek pasar yang dianalisa meliputi beberapa hal utama yaitu :

a) Permintaan pasar, Sebelum menjalankan usahanya,
perusahaan perlu melakukan riset awal untuk
mendapatkan informasi dari berbagai sumber yang
berkaitan dengan usaha yang akan akan dikelolanya.
Permintaan pasar merupakan penjumlahan dari seluruh
permintaan konsumen individual. Sebagai contoh, jika
anda akan membuat usaha penggilingan padi maka anda
perlu memeriksa banyaknya luasan lahan padi didaerah
tersebut untuk mengetahui ketersediaan bahan baku gabah
pada daerah tersebut agar produksi penggilingan terus
berjalan, setelah itu dilakukan metode peramalan dengan
berbagai metode yang bisa dipilih baik secara kualitatif
maupun kuantitatif.

b) Jumlah pangsa pasar. Pangsa pasar atau Market share
adalah persentase yang didapat dari perbandingan total
penjualan sebuah produk baik barang maupun jasa dari
perusahaan dengan total penjualannya dari pesaing lain
yang memiliki bisnis dengan usaha yang sejenis.
Perhitungan market share tersebut akan membantu
perusahaan membandingkan perusahaannya dengan 2
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perusahaan lain atau lebih yang bersaing pada pasar yang
sama. Oleh karena itu market share kerap dijadikan
indikator terkait daya saing pasar untuk mengetahui
seberapa baik dan berkembangnya performa suatu
perusahaan dibandingkan dengan pesaingnya.

Strategi Pasar. Dalam menetapkan strategi pasar yang
kompetitif secara efektif, perusahaan harus menerapkan
strategi pemasaran yang tepat. Bauran Pemasaran atau
lebih dikenal dengan marketing mix yang terdiri dari 7P
yaitu product, place, price, promotion, process, people dan
physical evidence. Dengan bauran pemasaran tersebut kita
akan dibantu dalam merencanakan strategi pemasarannya
yang tepat.

Sedangkan pada aspek pemasaran yang dianalisa meliputi

beberapa hal utama sebagai berikut

a)

b)

d)

Segmentasi Pasar adalah pembagian pasar ke dalam
beberapa kelompok pembeli yang berbeda, Beberapa
aspek seperti demografi, geografis, psikografis, dan
perilaku konsumen merupakan sejumlah aspek utama yang
dianalisis di segmentasi pasar.

Sasaran Pasar Analisis. Analisis dilakukan dengan
menelaah 3 hal penting yaitu pertama ukuran dan
pertumbuhan segmen, kedua seberapa menariknya
struktural di dalam segmen dan yang ketiga sasaran dan
sumber daya.

Menentukan Posisi Pasar. Langkah yang dilakukan
dimulai dari indentifikasi keunggulan kompetitif, memilih
keunggulan kompetitif dan selanjutnya mewujudkan dan
mengkomunikasikan posisi pasar.

Analisis Persaingan Pasar. langkah yang dilakukan
dengan diawali menganalisa persaingan pasar yaitu
mengidentifikasi para kompetitor, menentukan sasaran
para kompetitor, dan mengidentifikasi para kompetitor.
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2.3.5 Aspek Sosial, Ekonomi dan Budaya

Aspek selanjutnya adalah aspek sosial, ekonomi dan budaya
yaitu bagaimana dampak bagi masyarakat akan adanya investasi
usaha agribisnis pada wilayah tersebut terhadap sosial-ekonomi-
budaya. Dampak menurut kacamata dari pemerintah misalnya
kaitan perusahaan dengan ekonomi yaitu bagaimana usaha
tersebut dapat memberikan pemasukan berupa pendapatan baik
bagi pemerintah pusat maupun daerah serta perputaran uang yang
ada di masyarakat akibat multiplier effect dari kegiatan usaha
agribisnis yang terjadi. Misalnya dengan sumbangsih pajak yang
didapatkan menambah pemasukan ke kas daerah, menambah
peluang dan kesempatan dan bagi masyarakat luas, tersedianya
jumlah dan ragam produk di pasaran, meningkatnya pemerataan
pembangunan, peningkatan nilai tambah sumber daya alam dan
lain sebagainya (Sunyoto, 2014).

Sedangkan dampak dari usaha agribisnis ataupun investasi
berkatian dengan aspek sosial dan budaya bagi masyarakat
meliputi perubahan kesehatan masyakat, perubahan budaya
masyakarat seperti kemungkinan perubahan kebudayaan melalui
perubahan adat istiadat, nilai, norma budaya setempat dan
perubahan pelapisan sosial berdasarkan pendidikan, ekonomi,
pekerjaan dan kekuasan serta kemungkinan terjadinya
kriminalitas dan konflik antara warga asli dan warga pendatang.
Selain itu juga berdampak terhadap demografi yang meliputi
perubahan struktur penduduk menurut kelompok umur, mata
pencaharian, agama, pendidikan, mata pencaharian, perubahan
tingkat kepadatan penduduk, pertumbuhan penduduk, tingkat
kelahiran, tingkat kematian dan migrasi.

Pada akhirnya usaha agribisnis yang bagus dan ideal adalah
dimana pemilik usaha memperhatikan dampak positif yang luas
bagi masyarakat tidak hanya mementingkan keuntungan bagi
perusahaanya saja namun juga memberikan sumbangsih terhadap
perekonomian dan pembangunan pada wilayah tersebut.
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2.3.6 Aspek Keuangan (Finansial)

Kajian selanjutnya pada studi kelayakan agribisnis yaitu

aspek keuangan yang meliputi besarnya modal dan sumber dana
yang akan dikeluarkan oleh usaha tersebut serta kapan modal
tersebut dapat kembali yang dalam istilah ekonomi disebut ROI
(Return on Investment). Jika di uraikan lebih jauh maka aspek
keuangan dalam sebuah studi kelayakan bisnis antara lain :

Cash flow / Aliran kas

Pada analisa aliran kas berisi tentang analisa sumber dana
yang masuk serta bagaimana penggunaan dana tersebut.
Hal tersebut bertujuan untuk menentukan likuiditas petani
yaitu kemampuannya dalam memenuhi kewajiban maupun
utang dalam rangka menganalisis kondisi kredit petani.
Transaksi yang dimasukkan pada analisis ini hanyalah
pembelian dan penjualan barang-barang modal secara
tunai. Sedangkan pendapatan dan pengeluaran diluar dari
usaha pertanian dapat pula dimasukkan, namun tidak
termasuk pada produksi yang dikonsumsi sendiri. Analisa
ini menunjukkan keadaan kas secara real time (J. Price
Gittinger, 1986).

Aliran kas yang telah dibuat kemudian dilakukan
perhitungan dan dinilai kelayakan investasi tersebut
melalui kriteria kelayakan investasi. Tujuannya yaitu untuk
menilai apakah investasi yang dikeluarkan telah layak atau
tidak layak untuk dijalankan yang ditinjau dari aspek
keuangan.

Cost of capital / Biaya modal

Analisa ini menerangkan biaya yang wajib ditanggung
perusahaan karena menggunakan sumber dana tertentu.
Sumber dana dapat berasal dari mana saja, oleh karena itu
perlu mengetahui bagaimana menghitung biaya modal dari
masing-masing sumber dana tersebut. Dengan demikian
kita akan dapat menghihung biaya modal keseluruhan dari
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proyek tersebut. Dengan angka tersebut kita dapat
menggunakannya sebagai tingkat keuntungan kelayakan
dari usaha tersebut yang disebut dengan cut off rate.
Mendapatkan biaya modal keseluruhan dengan
menghitung biaya modal dari masing-masing sumber
pembelanjaan yang terdiri dari sumber berupa utang dan
modal sendiri (dapat berbentuk saham preferren, saham
biasa, atau laba tertahan).

Pembiayaan usaha agribisnis bersumber dari dana baik
diperoleh secara gabungan ataupun modal sendiri. Bagian
pentingnya adalah pada masa pengembalian modal dalam
jangka waktu yang ditentukan. Tingkat pengembalian
tergantung pada perjanjian dan estimasi keuntungan yang
akan didapat. Estimasi keuntungan diperoleh dari selisih
pendapatan dengan biaya pada suatu periode tertentu.
Besar kecilnya keuntungan akan berperan dalam
pengembalian dana usaha tersebut.

Kelayakan finansial meliputi seluruh bagian dalam kegiatan
usaha yang dimulai dari perencanaan hingga pasca panen. Aspek
kelayakan finansial merupakan penerawangan diawal suatu bisnis
yang akan dilaksanakan untuk memperkirakan adanya kerugian
yang besar atau kecil yang dialami. Pelaku usaha harus siap
menanggung resiko kelayakan & tidak layaknya dari perencanaan
bisnis yang dibuat. Alat ukur penentuan kelayakan usaha
berdasarkan kriteria investasi dapat dilakukan dengan pendekatan
payback periode, Internal Rate Of return (IRR), Average Rate Of
return (ARR), Profitability Indek dan Net Present Value (NPV).

2.3.7 Aspek Lingkungan

Analisis dari aspek lingkungan pada studi kelayakan
agribisnis mengacu pada Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
(AMDAL). Pada aspek ini berisi tentang kesesuaian lingkungan
dengan usaha agribisnis yang dijalankan dan bagaimana dampak
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usaha tersebut terhadap lingkungan serta pengaruh perubahan
lingkungan yang akan terjadi terhadap bisnis tersebut.

Dalam konteks AMDAL menurut Raharjo, (2014) sesuai PP
no 27 Tahun 2012, analisis AMDAL merupakan kajian yang berisi
dampak besar dan penting dari suatu kegiatan dan/usaha yang
direncanakan pada lingkungan hidup yang itu dibutuhkan untuk
mengambil keputusan terkait pelaksanaan usaha tersebut.

Konsepsi dasar pada AMDAL adalah dimana kondisi
terpeliharanya keseimbangan antara manusia sebagai pengguna
dan lingkungan sebagai sumber daya alam yang disebut
Sustainable Lingkungan. Pelaksana usaha agribisnis tidak hanya
memperhatikan profit dari kegiatan agribisnis yang dihasilkan
namun juga memperhatikan dampak jangan pendek dan jangka
panjang terhadap lingkungan sekitar. Misalnya penggunaan pupuk
kimia dan pengendalian hama penyakit menggunakan kimia secara
dominan secara tidak langsung lambat laun akan mengakibatkan
jenuhnya tanah serta resistennya hama penyakit terhadap
berbagai obat yang diberikan merupakan sedikit dampat negatif
yang akan terjadi. Belum lagi dari sisi kesehatan pekerja yang bisa
muncul akibat pestisida, menurut Sa’id ( 1994) akumulasi residu
pestisida apabila hal itu masuk ke dalam rantai makanan, sifat
beracun pestisida mengakibatkan terserangnya berbagai penyakit
seperti mutasi, penyakit paru-paru atau pernafasan, kecacatan
pada bayi yang baru lahir, kanker, CAIDS (Chemically Acquired
Deficiency Syndrom) dan lain-lain. Kejadian tersebut pada
umumnya dikarenakan kurangnya kesadaran & perhatian
terhadap keselamatan kerja.

Kajian pada proses AMDAL berisi antara lain : aspek
ekologi, fisik-kimia, sosial-ekonomi, sosial-budaya, kesehatan
masyarakat. analisis tersebut di satu sisi merupakan bagian dari
studi kelayakan untuk melaksanakan suatu usaha agribisnis
namun di sisi lain juga merupakan syarat penting yang harus di
penuhi untuk mendapatkan izin melaksanakan usaha dengan
melengkapi dokumen-dokumen yang diperlukan seperti Kerangka
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Acuan Analisis Dampak Lingkungan Hidup (KA-ANDAL), Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan Hidup (ANDAL), Rencana
Pengelolaan Lingkungan Hidup (RKL) dan Rencana Pemantauan
Lingkungan Hidup (RPL).

Pentingnya dokumen-dokumen tersebut dipenuhi sebelum
pembangunan proyek agar didapatkan analisis yang komprehensif
sehingga dapat mengambil keputusan layak atau tidak layaknya
mengenai usaha atau proyek agribisnis yang akan dijalankan,
memberi masukan dalam penyusunan teknis proyek dan juga
memberi informasi yang transparan kepada masyarakat atas
dampak yang muncul dari suatu kegiatan proyek.

Batasan terkait sistem AMDAL dibagi 2 jenis, pertama
adalah perbedaan antara kondisi lingkungan sebelum adanya
kegiatan proyek agribisnis dan batas kedua adalah perbedaan
antara perbandingan atau perbedaan kondisi lingkungan yang
diperkirkan sebelum adanya proyek agribisnis dan yang akan
diperkirakan akan hadirnya proyek agribisnis yang dijalankan.
Serta batasan yang serupa juga diterapkan pada dampak
lingkungan terhadap proyek agribinisnis (Soemarwoto, 2007).

32 Studi Kelayakan Agribisnis



DAFTAR PUSTAKA

Alfiansyah, A. 2021. Status Badan Usaha Milik Desa Sebagai Badan
Hukum Atas Diundangkannya Undang-Undang Cipta Kerja.
JISIP (Jurnal Ilmu Sosial dan Pendidikan).

Kotler, P. 2005. Manajemen Pemasaran. Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama.

Nurmalina, Rita. Sarianti, Titin. Karyadi, A. 2018. Studi Kelayakan
Bisnis. Bogor: IPB Press.
Purnomo, R.A, Riawan and Sugianto, L.O. 2017. Studi Kelayakan
Bisnis. Jurnal Universitas Muhammadiyah Ponorogo.
Raharjo, M. 2014. Memahami Amdal. Paper Knowledge . Toward a
Media History of Documents, pp. 1-286.

Ramadhona, 1. 2021. Analisis Aspek Hukum Studi Kelayakan Bisnis.
Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Negeri Alauddin
Makassar.

Rina Nurmalina. 2016. Ruang Lingkup dan Siklus Studi Kelayakan
Agribisnis. pp

Sa’'id, E.. 1994. Dampak Negatif Pestisida. Agrotek IPB, Bogor.
Agrotek Vol 1.

Soekartawi. 2002. Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian. Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada.

Soemarwoto, O. 2007. Analisis mengenai dampak lingkungan.
Yogyakarta. UGM Press.

Sunyoto, D. 2014. Studi Kelayakan Agribisnis. Jakarta: buku seru.

Sutojo, S. 2000. Studi Kelayakan Proyek. Jakarta: Damar Mulia
Pustaka.

Utomo, L.B. 2020. Aspek Pasar dan Pemasaran. Academia.Edu.

Studi Kelayakan Agribisnis 33



34 Studi Kelayakan Agribisnis



BAB 3
PERUBAHAN NILAI UANG
BERDASARKAN WAKTU

Oleh Imaculata Fatima

3.1 Latar Belakang

Sebelum masuk ke dalam perubahan waktu terkait nilai
uang, perlu diketahui latar belakang, pengertian, istilah dan sejarah
uang serta bagaimana perubahannya di milenium saat ini.
Kehidupan manusia berkembang secara dinamis dalam banyak hal.
Salah satu perkembangan yang menarik perhatian semua orang
adalah alat transaksi yang memenuhi kebutuhan baik berwujud
maupun tidak berwujud.

Awalnya, orang berburu dan tinggal di hutan dan gua.
Hasil perburuan mereka tidak dapat dimanfaatkan secara
maksimal, sehingga mereka awetkan dan benih, umbi-umbian,
serta rempah-rempah hasil penjelajahan mereka di hutan
dikumpulkan untuk kemudian ditanam. Pemeliharaan dan
penanaman ini menuntut manusia untuk hidup dan
menumpuk serta berkembang pada tempatnya.

Adanya kohabitasi mempengaruhi  peningkatan
kebutuhan hidup dan pertukaran barang yang diperlukan
untuk pengembangan berbagai inovasi. Pada awal bisnis, orang
tidak mengenal uang dan menggunakan sistem barter, yaitu
pertukaran barang atau jasa untuk barang dan jasa yang
dibutuhkan.

Selain itu, ada pembatasan aktivitas pertukaran ketika
jarak antar operator yang bertransaksi jauh. Kondisi ini
menuntut masyarakat untuk berinovasi dalam bertransaksi
dengan alat tukar yang mudah digunakan, dengan ketentuan
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kurs harus berdasarkan konsensus. Misalnya seikat pisang
akan ditukar dengan dua kilogram beras, dan seterusnya atas
kesepakatan bersama. Dengan berkembangnya peradaban
manusia, kebutuhan akan transaksi juga semakin meningkat.
Oleh karena itu, evolusi pertukaran dari pertukaran ke
penggunaan uang dan perubahannya hingga milenium
sekarang dijelaskan di bawah ini.

3.2 Pengertian, Syarat, dan Sejarah Uang
3.2.1 Pengertian Uang

Pemahaman beberapa ahli mungkin mengartikan uang
secara berbeda. Uang, menurut saya, adalah alat pembayaran yang
sah baik untuk barang maupun jasa, yang nilainya telah disepakati
antar pedagang. Para ahli mendefinisikan uang secara berbeda.

Sederhananya, uang adalah sesuatu yang dapat dipertukarkan dan

bernilai hal-hal lain. Banyak orang sulit mendefinisikan apa itu

uang karena hanya mengetahui bentuk, jumlah dan nilai transaksi.

Oleh karena itu, uang dipahami dari segi kegunaan dan fungsinya,

serta apa yang dapat dilakukan orang dengannya. Kutipan dari

buku Uang, Pengertian, Ciptaan dan Peranannya dalam Ekonomi

Menurut kami, uang adalah benda yang dapat ditukar dengan

benda lain, dengan benda lain kita juga dapat menghargai dan

menabungn (Sugiatni, 2020). Berikut lebih lanjut tentang apa yang
dikatakan para ahli uang:

1) Robertson dalam Buku Money : Uang sebagai segala sesuatu
yang umum diterima dalam pembayaran barang-barang
(money is something which is widely accepted in payment for
goods).

2) RS. Sayer dalam Bukunya Modern Banking :Uang sebagai
segala sesuatu yang umum diterima sebagai pembayar utang
(money is widely accepted for the settlement of debts).

3) A.C. Pigou dalam Bukunya The Veil of Money :Uang adalah
segala sesuatu yang umum dipergunakan sebagai alat
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penukar (money are those things that are widely used as a
media for change).

4) Albert Geilart Hart dalam Bukunya yang Berjudul Money,
Debt, and Economic Activity : Uang adalah kekayaan dengan
mana si empunya dapat melunaskan utangnya dalam jumlah
tertentu pada waktu itu juga (money is property with which
the owner can pay off debt with certainly and without delay).

5) Rollin G Thomas dalam Karyanya Our Modern Banking and
Monetary System: Uang sebagai segala sesuatu yang siap
sedia dan biasanya diterima umum atas penjualan barang-
barang, jasa-jasa, dan aset lain yang berharga dan untuk
pembayaran utang (money is something that is readily and
generally accepted by the public for the sale of goods, service,
and other valuable assets, and for the payment of debts).

3.2.2 Syarat Uang

Uang adalah media transaksi. Transaksi berarti
berurusan dengan pihak lain, yang membutuhkan kesepakatan
antara individu dan masyarakat di tingkat nasional dan
internasional. Saat menyusun kontrak, penting agar para pihak
kontrak mematuhi persyaratan. Uang sebagai alat tukar atau
pembayaran harus memenuhi persyaratan berikut:

1) Diterima secara umum (penerimaan), yaitu kecuali
pertukaran itu populer dan dikenal luas, itu tidak dapat
digunakan sebagai pertukaran.

2) Nilainya stabil (stability value), nilai tukar tidak terlalu
banyak berubah dari waktu ke waktu. Ketika nilainya tidak
stabil, masyarakat tidak mempercayai alat tukar,

3) Mudah dibawa (portabilitas), karena alat tukar mudah
dibawa, sehingga barang kebutuhan sehari-hari tidak sulit
diperdagangkan, mudah disimpan tanpa depresiasi.
Stabilitas  nilai, permanen dan tidak musnah
(keberlanjutan), dapat dibongkar menjadi bagian-bagian
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kecil tanpa kerusakan (keinginan). Oleh karena itu, untuk
membagi pertukaran dengan mudah, ia harus diproduksi
dalam nilai yang berbeda.

3.2.3 Sejarah uang dan perubahannya untuk milenium saat ini
1. Waktu sebelum munculnya sistem pertukaran

Secara sistematis, sejarah uang sebagai alat tukar tidak
terlepas dari sistem pertukaran. Sebelum adanya sistem
barter, masyarakat mengutamakan kebutuhannya sendiri dan
bergantung pada alam. Saat itu mereka masih mengembara
dan mengembara dari satu tempat ke tempat lain untuk
berburu. Mereka tidak bersentuhan dengan orang lain dan
tidak melihat diri mereka sebagai makhluk sosial, sehingga
mereka tidak membutuhkan orang lain untuk memenuhi
kebutuhannya dan sekaligus bertindak sebagai produsen dan
konsumen.

Pertanyaannya, apakah kondisi ini masih ada? Ya,
mereka tetap eksis, terutama pada kegiatan pertanian yang
cenderung memiliki sistem pertanian terpadu yaitu pertanian,
perkebunan, kehutanan, perikanan dan peternakan dengan
teknologi tepat guna. Petani yang cerdas dan berpengalaman
dapat memenuhi kebutuhannya tanpa harus berinteraksi
dengan orang lain, karena sebagian besar kebutuhan dasarnya
dipenuhi oleh produk pertanian yang dipadukan dengan
teknologi tepat guna buatan petani itu sendiri. Misalnya, jika
mereka membutuhkan makanan mereka dapat
memperolehnya dari hasil panen, jika mereka membutuhkan
tempat tinggal mereka dapat membangunnya dari sumber
daya hutan setempat, jika mereka membutuhkan pakaian
mereka dapat memintal benang. Misalnya, mereka menanam
tarum hitam, kemba merah, dan warna lain yang bisa dipanen
dari sumber daya hutan yang ada.

Namun, hal ini mungkin benar dalam keadaan normal
dalam arti bahwa bencana alam seperti banjir, hujan, panas
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yang berkepanjangan, badai, hama dan penyakit, dan
hilangnya kesuburan tanah akibat penurunan populasi dunia
tidak mempengaruhi pendapatan. Biaya tambahan termasuk
negara produsen. untuk properti yang diubah menjadi tempat
tinggal atau bangunan non-pertanian ( Difi Dahliana, 2008)

Era sistem barter

Sedikit demi sedikit, seiring berjalannya waktu,
manusia menyadari bahwa mereka adalah makhluk sosial
yang saling membutuhkan. Masyarakat sadar bahwa barang
yang mereka hasilkan tidak cukup untuk kebutuhan mereka.
Jadi mereka berinteraksi satu sama lain untuk menukar barang
dengan barang dan barang dengan jasa.

Pertukaran barang dan jasa antar manusia disebut
barter. Misalnya, seseorang menukar pisang dengan dua
kilogram beras. Keberadaan pertukaran komoditas
merupakan awal dari sejarah uang sebagai alat tukar untuk
mendapatkan sesuatu yang dibutuhkan saat ini. Sistem
pertukaran secara bertahap mengalami masalah ketika dua
orang yang melakukan pertukaran tidak setuju tentang nilai
pertukaran. Adanya masalah akhirnya mendorong orang
untuk memperbaharui hot money atau uang panas. Misalnya
dalam hal kendaraan bermotor. Pemilik kendaraan dan
perusahaan menukar mobil dengan merek dan harga yang
berbeda yang disepakati di toko. (Difi Dahliana, 2008)

Penciptaan uang komoditas

Sejarah uang berkembang dan seiring berjalannya
waktu sistem pertukaran menemui banyak kendala dalam
pelaksanaannya. Akibatnya, masyarakat mulai menggunakan
barang kebutuhan pokok yang dimiliki hampir semua orang
dalam hal pembayaran. Makanan pokok ini termasuk garam,
teh, tembakau, dan biji-bijian.
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Juga sekitar 9000-6000 SM. komoditas tidak lagi
berwujud benda kecil, melainkan menjadi lembu. Kemudian,
dengan budaya pertanian, komoditas mulai ditransmisikan
kembali dalam bentuk produk pertanian seperti gandum,
sayuran, dan tanaman lainnya. 1200 SM uang primitif
diperkenalkan. Uang utama berasal dari cangkang kerang atau
moluska lainnya. Orang Kauri menggunakannya sebagai mata
uang, yang berasal dari kepulauan Maladewa di Samudera
Hindia. Kerang Cauri menjadi benda berharga pada peradaban
awal China dan India, yang kemudian dibawa ke Afrika melalui
jalur perdagangan. Orang Eropa menyebutnya wampum pada
saat itu sebagai mata uang pasar. Sifat panas bervariasi di
berbagai belahan dunia, yang menentukan perkembangan
setiap peradaban. Sampai saat ini masih ada uang sebanyak
itu, terutama mahar dan mahar dalam mahar nikah. Contoh
gading Belis bagi seorang perempuan di daerah Flores Timur
merupakan barang berharga (Difi Dahliana, 2008)

4. Sejarah koin dan uang kertas

Secara umum, uang merupakan benda yang
diterima oleh masyarakat umum sebagai alat tukar
kegiatan ekonomi. Memiliki uang membuat lebih mudah
untuk membeli dan menjual barang dan jasa secara lebih
efisien dan efektif. Nilai uang juga telah berevolusi dari
pertukaran menjadi penggerak transaksi.

Menurut sejarah, keberadaan uang pertama kali
ditemukan oleh bangsa Lydia yang hidup pada abad ke-6
SM. hidup SM tinggal di Turki. Uang adalah campuran emas
dan perak dan berbentuk seperti kacang polong. Rasio
emas terhadap perak dalam uang adalah 75: 25 dan
menjadi standar. Uang disebut listrik.

Koin pertama kali diciptakan oleh Croseus antara
560-546 SM. dicetak di Yunani. Dalam sejarah uang,
penemu koin pertama adalah orang Yunani. Orang Yunani
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mencetak  berbagai macam koin, yang mereka
klasifikasikan menurut bahan pembuatnya. Namun, bahan
baku koin (emas dan perak) terbatas, sehingga ide
pembuatan uang kertas muncul pada orang Tionghoa pada
abad ke-1 Masehi. Menurut sejarah, produksi uang kertas
sebenarnya sudah dimulai sebelum Dinasti Tang, namun
sempat terhambat karena sulitnya menemukan bahan
kertas yang awet. Baru setelah Dinasti Tang berkuasa, Ts'ai
Lun berhasil membuat kertas dari kulit pohon
murbei. (Difi Dahliana, 2008)

. Sejarah perkembangan uang kertas di dunia

Setelah pembuatan uang kertas yang berhasil selama
Dinasti Tang, perkembangan peradaban berlanjut dan
pembentukan negara terus berlanjut. Keberadaan suatu
negara mengandaikan bahwa kegiatan ekonomi di negara
tersebut memerlukan mata uang sebagai alat perdagangan
yang sah. Ketika suatu negara mengadopsi mata uang legal,
biasanya negara itu mengumumkannya kepada dunia (Difi
Dahliana, 2008)

. Uang hari ini: Dompet elektronik mata uang digital

Sejarah uang berkembang sangat pesat hingga
sekarang. Setiap negara sekarang memiliki alat pembayaran
yang sah. Pada tahun 1946, kartu kredit dan debit
diperkenalkan sebagai metode pembayaran gratis yang masih
kita gunakan sampai sekarang. Satu hal yang membedakan
adalah hadirnya teknologi canggih saat ini, yaitu hadirnya
dompet digital (e-wallet) dan standar QRIS (Indonesian
Standard QR Codes) sebagai tambahan opsi pembayaran
gratis. E-wallet dan QRIS berarti kita tidak perlu membawa
banyak uang tunai untuk pembayaran langsung. Selain itu,
belanja online menjadi lebih mudah dengan dompet elektronik
(Chrysilla Zada*, 2021)
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Teknologi berkembang, sejarah uang berlanjut lagi
dengan bantuan cryptocurrency atau mata uang digital.
Sekarang kita bisa melakukan transaksi online menggunakan
mata uang digital seperti Bitcoin (BTC), Ethereum (ETH), Tezos
(XTZ) dan masih banyak lagi lainnya. (Tazkiyaturrohmabh,
2018) Uang elektronik sebagai transaksi keuangan modern

Sangat menarik untuk mempelajari sejarah uang dan
melihat seberapa cepat uang berkembang sejauh ini. Selain itu,
akan ada lebih banyak inovasi di masa depan yang akan dilihat
sebagai alat bisnis. Dengan pesatnya perkembangan teknologi,
sepertinya bukan keputusan bijak untuk menyimpan uang
baik secara tradisional di rekening bank dan membiarkan
inflasi mengikis nilainya. Sudah saatnya kita mengejar
ketertinggalan dengan menginvestasikan uang kita pada aset
tetap melalui berbagai produk investasi, SBN, emas dan
asuransi. Implementasinya dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan tujuan keuangan kita di masa depan. Contoh
asuransi dan dana pensiun di Bank Negara Indonesia dan
lembaga keuangan lainnya.(Capie, 2003)

3.2.4 Fungsi Uang

Secara umum, kita dapat melihat fungsi uang sebagai berikut:

(1) Alat yang berfungsi sebagai alat perubahan (medium of
change) (2) Alat yang berfungsi sebagai satuan hitung (unit
of account) (3) Penyimpan kekayaan (store of value) (4)
Alat pembayaran lainnya (different payment) (Affandi,
2019)

3.3 Perubahan nilai uang dari waktu ke waktu
3.3.1 Definisi nilai waktu dari uang

Nilai waktu uang adalah konsep yang menggambarkan nilai
uang yang selalu berubah dari waktu ke waktu. Konsep time value
of money menyatakan bahwa meskipun nilai nominalnya sama,
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namun nilai uang saat ini lebih bernilai daripada di masa
mendatang,

Nilai waktu uang juga dikenal sebagai nilai waktu uang.
Pada tahun 1990, 150 rupiah dianggap sangat berharga
dibandingkan tahun 2023. Sebelumnya, 150 rupiah setara dengan
semangkuk bakso. Pada tahun 2023, harga semangkuk bakso naik
menjadi Rp 25.000. Alasan kenaikan harga adalah inflasi, yang
menyebabkan kenaikan harga barang dalam jangka panjang. Inflasi
menurunkan nilai uang, sehingga lebih sedikit barang yang dibeli
daripada sebelum kenaikan harga . (Maronrong & Nugrhoho, 2019)

[tulah sebabnya dikatakan bahwa nilai uang dapat lebih
bermanfaat saat ini jika digunakan sekarang daripada di masa
mendatang.

3.3.2 Konsep Nilai Waktu Uang Atau Time Valueof Money
Concept

Nilai waktu uang adalah salah satu gagasan dasar ekonomi
bahwa sejumlah uang saat ini bernilai lebih dari jumlah uang yang
sama di masa depan karena potensi penghasilannya. Nilai waktu
uang juga disebut sebagai nilai sekarang. Konsep time value of
money merupakan konsep yang berkaitan dengan waktu dalam
perhitungan nilai uang. Dengan kata lain, uang yang dimiliki
seseorang hari ini tidak ada bandingannya dengan jumlah uang
yang akan didapat dalam setahun. Uang yang diterima sekarang
lebih berharga daripada uang yang diterima di masa depan.
Contoh: Pada tahun 1990, gaji rata-rata seorang pegawai di
Universitas Flores adalah sekitar Rp 100.000. - Rp 300.000 Saat itu
uang yang cukup besar bisa mencukupi kebutuhan satu bulan,
namun pada tahun 2023 uang tersebut jumlahnya sedikit dan tidak
cukup untuk kebutuhan satu orang karyawan per bulan.

Konsep nilai waktu uang atau disebut juga dengan time
value of money pada dasarnya menunjukkan bahwa uang yang
Anda terima sekarang memiliki nilai yang berbeda dengan uang
yang Anda terima dalam waktu satu bulan.
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Pengaruh waktu terhadap nilai uang di masa depan
berkaitan dengan investasi, baik investasi jangka pendek maupun
jangka panjang. (Muda & Hasibuan, 2018) Nilai finansial waktu
adalah konsep dimana waktu memiliki nilai finansial tetapi uang
tidak memiliki nilai waktu. Nilai ekonomi waktu dapat diartikan
sebagai pemaksimalan nilai ekonomi aset secara periodik. Dasar
perhitungan prinsip fair value adalah bunga, prinsip fair value
untuk key figure. Berdasarkan konsep time value of money, terdiri
dari tiga konsep yang dapat dijelaskan di bawah ini.

1. Nilai sekarang
Nilai sekarang adalah nilai uang saat ini yang dapat
digunakan untuk menghasilkan lebih banyak pendapatan
di masa depan. Nilai sekarang memberi tahu Anda berapa
banyak uang yang dapat Anda investasikan hari ini untuk
mendapatkan jumlah tertentu di masa depan.

2. Nilai masa depan
Nilai masa depan adalah jumlah uang yang Anda dapatkan
dengan jumlah uang Anda saat ini. Siapa pun yang
menginvestasikan uangnya sekarang, terutama di saat suku
bunga tinggi, secara otomatis dapat meningkatkan nilai dan
jumlahnya.

3. Pensiun
Anuitas adalah pembayaran rutin selama periode waktu
tertentu. Perusahaan asuransi menggunakan anuitas untuk
membayar premi kepada pelanggan mereka. Konsep ini
juga dapat digunakan untuk menghitung bunga pinjaman
atau investasi jangka panjang.

Rumus waktu-nilai-uang

Berdasarkan konsep di atas, nilai waktu uang dapat
dihitung. Istilah yang digunakan dalam rumus nilai waktu adalah
sebagai berikut.
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PV = present value

FV = future value

i = interest (tingkat suku bunga)
n = interval tahun

Formula untuk menghitung nilai masa depan:  FV =PV
X [1+i] n

Contoh:
Usima menabung Rp 150.000.000 di bank dengan bunga 5%
per tahun. Jadi total tabungan Anda selama 5 tahun ke depan
adalah:
FV=PVx[1+i]n
FV =150.000.000x[1 + 0,05] 5
FV =150.000.000x 1,25
FV =187.500.000
Jadi tabungan Anda dalam 5 tahun ke depan senilai Rp
187.500.000.
Formula untuk menghitung nilai sekarang : PV=FV /[1+i]n
Contoh:
Usima ingin menabung di bank untuk mendapatkan
Rp50.000.000 dalam empat tahun. Jika tingkat bunga bank
adalah 10%, jumlah uang yang disimpan di bank adalah:
PV=FV /[1+i]n
PV =50.000.000 /[1+0,1] 4
PV =50.000.000 /1,4
PV =35.714.285.7142

Jadi untuk memiliki uang Rp 50.000.000 dalam 4 tahun
mendatang, Anda perlu menabung Rp 35.714.285,7142 sekarang.
Menurut para ahli, konsep time value of money:

Jika kita berbicara tentang nilai waktu uang (Budiwati,
2021), fenomena tingkat bunga dijelaskan dengan rumus terkenal
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“pengurangan nilai barang di masa depan dibandingkan dengan
nilai barang saat ini”.

Singkatnya, kelompok ini memandangnya sebagai “tindakan
atau perbedaan nilai barang di masa yang akan datang
terhadap perubahan atau pertukaran barang”. Selain itu, ada
tiga alasan mengapa nilai barang akan turun di masa depan,
yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pengembalian masa depan dipertanyakan

Ini karena Kketidakpastian peristiwa masa depan dan
kehidupan manusia, sedangkan manfaat masa kini sangat
jelas dan pasti.

Kebahagiaan saat ini lebih berharga

Bagi sebagian orang, kepuasan akan kebutuhan atau
keinginan mereka saat ini lebih berharga daripada
kepuasan masa depan mereka. Di masa depan, mungkin
saja seseorang tidak lagi memiliki harapan seperti yang dia
miliki sekarang.

Item saat ini lebih penting dan berguna.

Oleh karena itu, barang-barang tersebut memiliki nilai
yang lebih tinggi dibandingkan dengan produk masa
depan. Saat menghitung nilai sekarang dan masa depan,
jatuh tempo dan hasil harus dipertimbangkan. Oleh karena
itu, konsep time value of money sangat penting dalam
masalah keuangan bagi perusahaan, institusi maupun
individu.

Saat menghitung uang, nilai Rp 1500 yang diterima hari ini
lebih berharga atau lebih tinggi daripada nilai Rp 1500
yang diterima di masa mendatang.

3.3.3 Faktor utama yang mempengaruhi nilai waktu uang

Seperti disebutkan di atas, nilai uang sekarang lebih

berharga daripada nilai uang masa depan. Perubahan ini sebagian
disebabkan oleh beberapa faktor

1.
46

Inflasi
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Akselerasi inflasi negara memiliki efek yang kuat pada
melemahnya mata uang. Di sisi lain, inflasi yang rendah di
suatu negara dapat menjadi tanda bahwa nilai mata
uangnya meningkat.

2. Manfaat
Adanya variabel suku bunga dapat mempengaruhi nilai
mata uang suatu negara, biasanya dolar yang menjadi
patokannya. Suku bunga, forex (suku bunga pasar uang)
dan inflasi semuanya terkait erat.

3. Stabilitas politik
Tidak dapat dipungkiri bahwa stabilitas politik dan
ekonomi suatu negara mempengaruhi nilai mata uangnya.
Dalam kondisi politik yang tidak stabil, dimungkinkan
untuk mendevaluasi mata uang.

4. Pembatasan penyakit menular terkait dengan penyebaran
virus yang telah menyebabkan beberapa kematian, serta
virus dan penyakit hewan terkait dengan pembatasan jarak
dan pembatasan pergerakan dalam berbagai kegiatan yang
mempengaruhi peredaran uang. Contoh pandemi Covid
dan ASF pada sapi, flu burung dan lain-lain.

3.3.4 Manfaat Nilai Waktu dari Uang

Perlu diketahui bahwa konsep time value of money
memegang peranan penting dalam pengelolaan keuangan yang
efektif dan efisien. Tidak dapat dipungkiri bahwa uang bukan
hanya sebagai alat pembayaran, tetapi juga merupakan nilai
tambah dalam perencanaan keuangan di masa depan. Oleh karena
itu, sangat penting bagi perusahaan untuk melakukan analisis
keuangan untuk menghasilkan keuntungan besar dalam bisnisnya.
Memahami konsep nilai waktu uang yang sebenarnya dapat
mengarah pada pertimbangan dan keputusan keuangan yang lebih
terinformasi, seperti: biaya investasi atau mencari sumber
pembiayaan. Pada dasarnya manfaat time value of money berkaitan
dengan pengelolaan uang yang efektif dan efisien. Uang bukan
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hanya sebagai alat pembayaran, tetapi juga membawa nilai tambah
saat merencanakan masa depan. Kemudian keuntungan dari time
value of money dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Untuk penggunaan pribadi atau pribadi
Menggunakan nilai waktu uang untuk sesuatu berarti
mencari tahu berapa banyak tabungan yang perlu disisihkan
untuk mencapai suatu tujuan dalam waktu tertentu. Prinsip ini
juga bisa digunakan untuk menimbang mana yang lebih
menguntungkan ketika membeli barang, apakah lebih
menguntungkan membeli barang itu sekarang atau beberapa
tahun lagi.
2. Untuk investor
Selain perorangan, time value of money juga
bermanfaat bagi investor. Hubungan antara investasi dan time
value of money adalah bahwa konsep ini dapat membantu
seorang investor menganalisis apakah suatu investasi
berpotensi menguntungkan atau tidak. Sehingga mereka dapat
membuat keputusan yang tepat ketika berurusan dengan uang
mereka. Selain itu, mereka dapat menggunakan time value of
money sebagai acuan untuk menghitung opsi mana yang
terbaik dan paling menguntungkan berdasarkan tingkat suku
bunga, inflasi, risiko, dan pengembalian.
3. Untuk perusahaan
Pada saat yang sama, perusahaan mendapat manfaat
dari nilai waktu uang dengan berpartisipasi dalam
penganggaran mereka. Seperti yang kita ketahui, aktivitas
perusahaan tidak terbatas pada produksi, tetapi juga
membutuhkan inovasi dan pengembangan produk. Ini adalah
investasi bisnis. Oleh karena itu, perusahaan memerlukan
informasi tentang nilai waktu uang untuk menganalisis apakah
inovasi dan perbaikan yang dilakukan bermanfaat atau
merugikan.
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3.4 Mengapa waktu lebih penting daripada uang

Mengetahui konsep ini akan membantu Anda memahami
jilka waktu lebih penting daripada uang. Nilai uang sekarang
memiliki nilai lebih dibandingkan uang di masa depan. Beberapa
alasan mengapa konsep waktu lebih penting daripada uang adalah
sebagai berikut.
3.4.1 Kami tidak dapat menciptakan waktu

Setiap orang memiliki cara mereka sendiri untuk
mendapatkan lebih banyak uang. Mulai dari peningkatan
pendidikan dan keterampilan untuk pekerjaan yang lebih baik,
usaha atau kewirausahaan, mengikuti berbagai kompetisi, dll. Tapi
tidak ada yang memiliki kekuatan untuk membentuk waktu
hidupnya. Jadi pepatah mengatakan bahwa waktu adalah uang atau
waktu adalah uang. Tidak ada yang bisa membeli waktu tidak
peduli berapa banyak kekayaan dan uang yang mereka miliki.

3.5.2 Waktu menciptakan banyak kenangan

Kebanyakan orang ingin hidup lebih lama dan
membutuhkan waktu karena ingin mengalami banyak momen
indah dalam hidupnya dan menghabiskan waktu untuk berbahagia
bersama orang tua, sahabat, suami istri atau kekasih. Mereka lebih
memikirkan kenangan berharga atau kenangan yang telah mereka
bangun bersama orang yang mereka cintai atau yang mencintai
mereka. Berapa banyak uang dan berapa banyak waktu yang Anda
ingat? Banyak orang hidup dengan prinsip menghabiskan waktu
bersenang-senang.

3.4.3 Anda perlu waktu untuk menghabiskan uang

Ketika seseorang memiliki banyak tabungan, mereka
cenderung menghabiskan uangnya sampai habis. Maka ia
memutuskan untuk mencurahkan lebih banyak waktu untuk
Tuhan melalui niat yang ia nyanyikan kepada Yang Maha Kuasa.
Untuk mendapatkan waktu yang lebih efisien. Namun sayangnya

Studi Kelayakan Agribisnis 49



setiap orang hanya memiliki satu kesempatan untuk hidup di dunia
ini. Uang dapat membeli banyak hal, tetapi uang tidak dapat
membeli waktu yang berharga bagi mereka yang
membutuhkannya.

3.4.4 Lebih banyak waktu dibutuhkan menjelang kematian,
bukan uang

Ketika orang tidak dapat disembuhkan dan tidak dapat
disembuhkan, mereka mengharapkan lebih banyak kehidupan,
bukan lebih banyak uang. Mereka benar-benar berharap memiliki
lebih banyak waktu untuk menjalani hidup mereka. Di sisi lain,
hanya sedikit orang yang menginginkan uang tambahan di akhir
hidup mereka dan mempertimbangkan untuk mengirimkannya
kepada anak atau cucu mereka, atau mengarahkannya ke yayasan
amal untuk panti asuhan, panti jompo, dan kegiatan sosial lainnya.
(Priyanti, 2017)

3.5 Perbedaan antara nilai waktu uang dan nilai

ekonomi waktu
Apa yang dimaksud dengan nilai ekonomi waktu?

Preferensi waktu positif kemudian digantikan dengan
konsep nilai ekonomis waktu. Inti dari konsep ini adalah bahwa
waktu memiliki nilai moneter, bukan uang yang memiliki nilai
waktu. Nilai finansial waktu membutuhkan lebih banyak waktu
dan didasarkan pada keuntungan atau kerugian dari investasi atau
bisnis. Pada saat yang sama, nilai waktu uang lebih selaras dengan
nilai uang dan didasarkan pada sistem suku bunga yang
membutuhkan keamanan timbal balik. (Fajar, 2021)
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3.6 Hubungan Nilai Waktu dari Uang dan

Kebijaksanaan Investasi

Nilai waktu dan uang berkaitan erat dengan kebijakan
investasi masa depan dan sejak awal perlu dilakukan analisis
return masa depan. Berdasarkan hasil analisis laba, setelah
menerima laba bersih dalam bentuk tunai, dimungkinkan untuk
berinvestasi di masa depan dan sekaligus menggunakannya
sebagai modal untuk usaha baru atau pengembangan usaha yang
sudah ada. Hal ini sesuai dengan pendapat (Basri, 1989)
penerimaan bersih dari hasil investasi untuk kepentingan investasi
pada masa depan dapat diterima sekaligus atau bertahap sesuai
dengan hasil analisis keuntungan yang telah dibuat pada awal
sebelum transaksi terjadi. Net chash flow merupakan hasil dari
pelaksanaan investasi yang diterima pada masa yang datang dan
sudah mencakup biaya secara keseluruhan investasi pada saat
awal (initial outlays) yang terdiri dari modal kerja dan biaya
investasi lainnya.

3.7 Simpulan

Konsep waktu sangat menentukan terjadinya perubahan
nilai uang yakni waktu sekarang akan lebih bernilai dibandingkan
jika bertransaksi diwaktu yang akan datang. Hal ini dapat dijadikan
dasar bagi kebanyakan orang untuk mengambil keputusan mencari
dana tambahan uang saat sekarang untuk mendapatkan sesuatu
barang dan jasa daripada menunda pada waktu yang akan datang
karena dapat dipastikan bahwa nilai uang pada masa depan akan
lebih kecil atau lebih rendah dari waktu sekarang.

Nilai uang yang berbeda pada waktu yang berbeda adalah
ekuivalensi yang secara finansial nilainya sama. Hal ini akan
terlihat ketika nilai uang dikalkulasikan pada waktu yang tidak
berbeda.
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BAB 4

STUDI KELAYAKAN TANPA DAN
DENGAN USAHA AGRIBISNIS SERTA
IDENTIFIKASI MANFAAT DAN BIAYA

Oleh Nurul Risti Mutiarasari

4.1 Analisis Biaya dan Manfaat

Dalam melakukan analisis proyek diperlukan perhitungan
untuk menentukan standar terhadap biaya dan manfaat. Menurut
Kadariah (2007), perhitungan terhadap biaya dan manfaat proyek
dapat dilakukan melalui dua pendekatan yang dipengaruhi oleh
kepentingan pihak yang terlibat dalam proyek tersebut, yaitu
analisis finansial (privat) dan analisis ekonomi (social) yang
keduanya adalah analisis yang saling melengkapi (complementary).
Analisis finansial (privat) merupakan segala sesuatu yang
diperhitungan dari sudut pandang suatu badan atau individu
terhadap modal yang diinvestasikan dari suatu proyek. Hasil
analisis dari modal yang diinvestasikan pada suatu proyek disebut
dengan private return. Selanjutnya, analisis ekonomi (social)
merupakan perhitungan yang dilakukan terhadap segala sesuatu
yang memiliki benefit terhadap masyarakat, dengan pihak yang
berkepentingan langsung dalam proyek adalah pemerintah atau
masyarakat secara keseluruhan. Dengan demikian yang perlu
diperhatikan pada analisis ekonomi ini adalah hasil total atau
produktivitas suatu proyek terhadap masyarakat atau
perekonomian secara keseluruhan yang disebut dengan sosial
return atau the economic return.
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Dalam perhitungan analisis finansial (privat) dan analisis
ekonomi (social) terdapat perbedaan beberapa unsur yang ditinjau
berdasarkan harga, pembayaran transfer, dan bunga.

1. Harga

Pada analisis finansial, harga yang digunakan merupakan
harga yang berlaku di lokasi proyek atau berlaku pada saat
dianalisis, disebut dengan market price atau harga pasar.
Harga pasar meliputi harga dari barang-barang atau faktor
produksi yang digunakan dalam proyek maupun harga dari
hasil produksi proyek dijalankan. Secara umum, nilai
ekonomi yang sebenarnya tidak dapat digambarkan oleh
harga pasar, hal ini terjadi akibat dari adanya perubahan-
perubahan yang terjadi secara cepat dalam perekonomian,
adanya penyimpangan-penyimpangan terhadap kondisi
persaingan sempurna (persaingan monopoli), tidak
lengkapnya informasi, peraturan pemerintah dalam
penentuan harga, pembatasan produksi dan berbagai
macam pengaruh dari eksternal. Namun dalam analisis
finansial, penyimpangan-penyimpangan tersebut tidak
diperhatikan (Gray et al, 1992).

Dalam analisis ekonomi, harga yang digunakan merupakan
harga bayangan (shadow price) di mana harga barang dan
jasa sesungguhnya dapat menggambarkan nilai sosial atau
nilai ekonomi. Harga bayangan merupakan harga yang
terbentuk akibat dari suatu keadaan ekonomi pasar yang
bersaing sempurna dan dalam kondisi keseimbangan
(Gittinger , et al, 1992). Dapat dikatakan bahwa harga
bayangan (shadow price) memiliki nilai yang berbeda
dengan harga pasar atau harga bayangan dapat berada di
atas maupun di bawah harga pasar.

2. Pembayaran Transfer

Dalam hal ini, yang termasuk dalam pembayaran transfer
adalah pajak dan subsidi. Pada analisis finansial, pajak
merupakan bagian dari biaya proyek yang harus
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diperhitungkan, sedangkan subsidi diartikan sebagai
adanya tambahan benefit atau manfaat yang dapat
mengurangi biaya proyek dan subsidi tidak diperhitungkan
dalam biaya proyek. Sementara pada analisis ekonomi,
pajak merupakan transfer payment atau pemindahan
pembayaran yang dilakukan pemerintah dari satu sektor
kegiatan ekonomi ke sektor ekonomi lainnya, sehingga
pajak tidak diperhitungkan dalam biaya proyek. Subsidi
juga dianggap sebagai transfer payment dari pemerintah
yang pengeluarannya harus ditambahkan pada harga
faktor produksi dalam proyek tersebut, karena subsidi
yang diterima oleh proyek menjadi beban (biaya) bagi
masyarakat.
3. Bunga

Bentuk imbal hasil dari penyedia dana atau pinjaman
disebut dengan bunga. Dalam analisis finansial, bunga atas
pinjaman baik dari dalam maupun luar negeri termasuk
kedalam biaya proyek. Sementara dalam analisis ekonomi,
bunga atas pinjaman dari dalam negeri tidak termasuk
kedalam biaya, hal ini dikarenakan modal tersebut
termasuk kedalam modal masyarakat, sehingga bunga
dianggap sebagai bagian dari benefit atau manfaat
ekonomi. Namun jika terdapat bunga atas pinjaman luar
negeri, maka termasuk dalam perhitungan biaya proyek.

4.2 Studi Kelayakan Tanpa dan Dengan Usaha
Agribisnis

Analisis proyek mencoba untuk melakukan identifikasi dan
menilai biaya dan manfaat yang akan timbul dengan adanya proyek
dan melakukan perbandingan dengan tanpa adanya proyek.
Perbedaannya ada pada tambahan manfaat bersih atau incremental
net benefit dari proyek yang diinvestasikan. Pendekatan ini
berbeda dengan membandingkan situasi “before” dan “after” dari
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proyek. Hal ini dikarenakan pendekatan before dan after tidak
dapat memperhitungkan perubahan tanpa adanya proyek,
sehingga dapat menyebabkan kesalahan dalam memahami
manfaat investasi dari proyek. Berikut penjelasan mengenai
konsep “tanpa dan dengan” usaha terutama dalam bidang
agribisnis.

a. Perubahan tambahan manfaat bersih yang tidak terlalu
besar pada daerah yang memiliki prospek produksi usaha
agribisnis di lingkungan yang cukup baik
Kondisi ini dapat ditemukan pada suatu daerah dengan
tingkat produksi yang mengalami peningkatan namun
dengan laju yang relatif lambat, sehingga peningkatan
produksi dapat terjadi walau tanpa adanya proyek
sekalipun. Oleh karena itu, tujuan dari proyek yang
dilakukan adalah untuk meningkatkan produksi usaha
dengan melakukan intensifikasi produksi. Sebagai contoh,
dilakukannya penilaian mengenai First Livestock
Development Project di Syria, bahwa secara nasional jumlah
ternak domba diproyeksikan tumbuh sekitar 1 persen
tanpa adanya proyek. Jika dengan adanya proyek dapat
meningkatkan dan menstabilkan produksi domba serta
meningkatkan pendapatan pemilik ternak domba dengan
menstabilkan ketersediaan pakan untuk penggemukkan
domba dan peningkatan pelayanan veteriner. Selain itu,
dengan adanya proyek, produksi ternak nasional
diproyeksikan meningkat 3 persen per tahun. Berikut
Gambar 4.1, menunjukkan pertumbuhan adanya tambahan
manfaat bersih (incremental net benefit) yang tidak terlalu
besar pada daerah yang memiliki prospek produksi usaha
agribisnis di lingkungan yang cukup baik.
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Gambar 4.1. Perubahan Tambahan Manfaat Bersih yang
Tidak Terlalu Besar Pada Daerah yang Memiliki Prospek
Produksi Usaha Agribisnis Di Lingkungan yang Cukup
Baik
Sumber : Gittinger, et al (1992)

b. Perubahan tambahan manfaat bersih yang cukup besar
pada daerah yang memiliki prospek produksi usaha
agribisnis di lingkungan yang cukup baik
Pada beberapa kasus, jika tanpa adanya investasi pada
proyek maka dapat mengakibatkan penurunan produksi.
Hal tersebut menimbulkan dua implikasi yang tingkat
manfaatnya dipengaruhi oleh proyek.

1) Proyek yang memiliki tujuan untuk melakukan
stabilisasi manfaat bersih yang dapat didapatkan oleh
suatu daerah. Salah satu contohnya adalah pada
bentuk produksi hasil pertanian, yaitu pada komoditas
padi dan tebu di wilayah Guyana, bagian pantai utara
Amerika Selatan. Padi dan tebu di Guyana
menggunakan tanah lumpur dan tanah liat sebagai
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media tanam di sekitar pantai. Namun terjadi erosi
akibat ombak yang mempengaruhi tingkat produksi
padi dan tebu. Di bawah proyek pelestarian pantai,
pemerintah Guyana membangun bendungan yang
berfungsi untuk menahan erosi yang terjadi. Manfaat
dari proyek ini adalah bukan untuk meningkatkan
produksi padi dan tebu, namun untuk menekan tingkat
penurunan hasil produksi pertanian dengan
mengurangi kerugian hasil. (Gambar 4.2 b.1)

2) Proyek yang memiliki tujuan untuk meningkatkan
manfaat bersih dari lingkungan yang sebelumnya
mengalami penurunan dari tanpa adanya proyek. Di
Pakistan banyak wilayah terkena dampak salinisasi
progrestif akibat dari besarnya irigasi dan genangan
air yang disebabkan dari rembesan saluran irigasi.
Rembesan tersebut membawa air ke permukaan
kemudian terjadi penguapan yang meninggalkan
garam di tanah. Jika hal tersebut terus terjadi, maka
dapat menurunkan tingkat produksi dari tanaman.
Oleh karena itu, diperlukan sebuah proyek, yaitu
dengan membuat beberapa kanal untuk mengurangi
tingkat rembesan yang juga dapat memperbaiki
drainase diantara irigasi. Proyek tersebut diharapkan
dapat menahan laju salinisasi, untuk mempertahankan
manfaat dari penggunaan air irigasi (jika tidak dapat
mengatasi rembesan), dan untuk membantu petani
peningkatkan penggunaan input modern. Kombinasi
tindakan tersebut tidak hanya mengurangi tingkat
kerugian, tetapi juga dapat meningkatkan produksi.
(Gambar 4.2 b.2)
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Gambar 4.2. Perubahan Tambahan Manfaat Bersih yang
Cukup Besar Pada Daerah yang Memiliki Prospek
Produksi Usaha Agribisnis Di Lingkungan yang Cukup
Baik
Sumber : Gittinger, et al (1992)
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c. Perubahan tambahan manfaat bersih pada daerah yang
memiliki prospek produksi usaha agribisnis di lingkungan
yang terbatas
Pada beberapa wilayah, dapat terjadi peningkatan
produksi yang sangat rendah jika tanpa terdapat investasi
pada proyek baru. Salah satunya adalah pada proyek irigasi
air. Di wilayah tersebut diperlukan pembanguan proyek
skema irigasi pompa yang dapat memberikan
kemungkinan untuk petani dapat melakukan penanaman
tanaman kedua pada musim kemarau. Tanpa proyek,
hampir keseluruhan area digunakan untuk merumput
ternak dan melakukan penanaman tanaman komersial
lainnya yang tidak memerlukan banyak air. Namun
produksi tidak meningkat secara nyata akibat keterbatasan
jumlah air yang tersedia. Dengan adanya proyek yang
dibangun, memberikan kesempatan pada petani untuk
memanfaatkan lahan dengan menanam komoditas
pertanian yang lebih bervariasi serta memiliki nilai yang
lebih baik pada musim kemarau. Total manfaat bersih dari
proyek tidak hanya didapatkan dari nilai produksi
penanaman kedua dengan adanya proyek. Manfaat bersih
(incremental net benefit) yang dihasilkan didapatkan dari
selisih total manfaat bersih dengan adanya proyek dengan
nilai yang hilang dari ternak yang merumput dan produksi
tanaman komersial musim kedua.
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Gambar 4.3. Perubahan Tambahan Manfaat Bersih
Pada Daerah yang Memiliki Prospek Produksi Usaha
Agribisnis Di Lingkungan yang Terbatas
Sumber : Gittinger, et al (1992)

d. Perubahan tambahan manfaat bersih pada daerah yang
sebelumnya tidak diusahakan sama sekali (idle)
Pada kondisi lainnya, dimana kemungkinan tidak terjadi
perubahan pada produksi tanpa adanya proyek. Tanpa
adanya proyek, terdapat kemungkinan tidak adanya
perkembangan ekonomi pada wilayah tersebut, salah satu
contoh yaitu pada proyek transmigrasi. Proyek
transmigrasi dapat meningkatkan perkembangan ekonomi
di wilayah tersebut. Dalam hal ini, produksi tanpa proyek
akan sama dengan produksi sebelum proyek.
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Gambar 4.4. Perubahan Tambahan Manfaat Bersih Pada Daerah
yang Sebelumnya Tidak Diusahakan Sama Sekali (/dle)
Sumber : Gittinger, et al (1992)

4.3 Biaya Proyek/Usaha Agribisnis

Pada kebanyakan analisis proyek, biaya merupakan bagian
yang mudah untuk diidentifikasi (nilainya) dibandingkan dengan
manfaat. Secara sederhana biaya didefinisikan sebagai pengeluaran
atau korbanan yang dikeluarkan oleh perusahaan. Biaya dalam
usaha/proyek agribisnis dapat diklasifikasikan menjadi biaya
investasi, biaya operasional, dan biaya lainnya.

1) Biaya investasi merupakan keseluruhan biaya yang
dikeluarkan sejak proyek/usaha akan dijalankan sampai
dengan proyek/usaha tersebut sedang beroperasi atau
dapat dikatakan biaya yang bersifat jangka panjang.
Terdapat beberapa biaya yang termasuk dalam biaya
investasi dalam usaha agribisnis, yaitu biaya untuk lahan,

64 Studi Kelayakan Agribisnis



pendirian bangunan, peralatan dan mesin-mesin dan biaya
lainnya (penelitian dan pelatihan).

2) Biaya operasional merupakan biaya yang dikeluarkan
selama proses produksi berlangsung yang secara rutin
dikeluarkan. Biaya operasional meliputi biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja, dan biaya lainnya seperti jasa
konsultan, office supplies, dan sebagainya yang
berhubungan dengan kegiatan proyek/usaha agribisnis.

3) Biaya lainnya merupakan biaya tambahan yang diperlukan
selama proyek/usaha agribisnis berjalan, meliputi sunk
cost, yaitu seluruh biaya yang dikeluarkan sebelum
proyek/usaha dijalankan, seperti legalitas usaha serta
biaya-biaya keamanan proyek. Selanjutnya adalah pajak,
termasuk pajak perusahaan dan pajak penjualan,
pembayaran bunga dan pinjaman, asuransi, serta biaya tak
terduga (contingency cost) biasanya dihitung 10 persen
dari total investasi yang akan dikeluarkan.

4.4 Manfaat Proyek/Usaha Agribisnis

Proyek/usaha yang dijalankan diharapkan dapat
memberikan manfaat (benefit). Manfaat (benefit) yang diperoleh
dari suatu kegiatan proyek/usaha yang dapat dihitung atau dinilai
dengan uang (tangible benefit) ataupun yang tidak dapat dinilai
dengan uang (intangible benefit), baik secara langsung (direct
benefit) maupun tidak langsung (indirect benefit). Berikut skema
manfaat.
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Gambar 4.5. Skema Manfaat Proyek/Usaha
Sumber : Choliq, dkk (1999)

Berikut beberapa contoh tangible benefit dari manfaat
langsung (direct benefit) proyek/usaha berupa:
1) Peningkatan Nilai Produk

Menjadi salah satu manfaat langsung (direct benefit) dari

suatu proyek/usaha yang dijalankan. Beberapa contohnya

meliputi:

a. Peningkatan produksi, merupakan manfaat yang sering
digunakan dalam proyek pertanian. Misalnya dalam
sebuah proyek irigasi yang dapat membantu petani
dalam melakukan pengendalian air yang lebih baik,
sehingga dapat meningkatkan hasil produksi
pertanian.

b. Perbaikan kualitas produk, merupakan salah satu
manfaat proyek pertanian yang dijalankan. Dapat
dikatakan bahwa jika terdapat peningkatan terhadap
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kualitas produk (dengan hasil produksi tetap), maka
harga dapat meningkat. Hal tersebut dapat terjadi
karena adanya perbaikan terhadap kualitas dari
produk yang semakin baik. Misal pada proyek
pengembangan peternakan dalam penggemukan sapi
potong dengan meningkatkan produksi ternak dan
meningkatkan kualitas sapi yang dihasilkan. Petani
didorong tidak hanya untuk meningkatkan output
tetapi juga untuk meningkatkan kualitas produk yang
dihasilkan.

Perubahan waktu dan lokasi, dalam beberapa proyek
pertanian, manfaat akan muncul dari peningkatan
fasilitas pemasaran yang dapat memberikan
kemungkinan produk yang dihasilkan dijual pada
waktu dan tempat dengan harga yang lebih
menguntungkan. Misalnya pada gudang penyimpanan
yang dapat menjaga ketersediaan komoditas, sehingga
dapat mengatur jumlah pasokan produk di pasar yang
dapat mempengaruhi harga.

. Perubahan bentuk produk dengan proses processing
dan grading, manfaat proyek ini biasanya melibatkan
industri pengolahan produk pertanian. Misalnya dalam
perubahan bentuk karena adanya processing yaitu
pada agroindustri olahan produk pertanian.
Penambahan nilai akibat dilakukannya pengolahan
terhadap bahan baku dapat meningkatkan harga
produk. Sama halnya dalam grading, ketika petani
melakukan pemisahan produk berdasarkan mutuy,
dapat mempengaruhi tingkat harga dari produk.
Produk dengan mutu yang sangat baik, dapat dijual
dengan harga yang lebih tinggi dibanding dengan
produk dengan mutu yang kurang baik.
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2) Penurunan Biaya

Manfaat proyek/usaha dapat dihasilkan dari adanya
penurunan biaya, misalkan adanya penggunaan mesin
pertanian (mekanisasi pertanian) sehingga dilakukan
pengurangan biaya tenaga Kkerja. Selanjutnya adalah
pengurangan terhadap biaya transportasi karena adanya
perbaikan atau pembangunan jalan yang mempermudah
distribusi dan transportasi sarana produksi, penghematan
waktu pengiriman, serta penyaluran hasil produksi.

Selain manfaat langsung (direct benefit), terdapat manfaat
tidak langsung (indirect benefit) yang diperoleh dari kegiatan
proyek/usaha, biasanya manfaat ini berkaitan dengan lingkungan
sekitar proyek, misalnya:

1) Adanya multiplier effect, yaitu manfaat dari adanya
proyek/usaha, maka pendapatan pada sektor lain di luar
proyek akan meningkat.

2) Adanya economies of scale, yaitu suatu keadaan yang
menunjukkan bahwa dengan adanya perluasan skala
usaha, maka akan dapat menurunkan rata-rata biaya.

3) Adanya dynamic secondary effect, yaitu adanya peningkatan
produktivitas tenaga kerja, karena terjadinya peningkatan
pengetahuan dan keterampilan dari adanya proyek/usaha
yang dijalankan.

Pada hampir setiap proyek pertanian, terdapat intangible
benefit atau manfaat yang tidak dapat dinilai dengan uang.
Misalnya dalam proyek bendungan air yang bertujuan untuk irigasi
pertanian, namun pada kenyataannya proyek ini tidak hanya
bermanfaat untuk irigasi pertanian, tetapi memunculkan manfaat
lain seperti sarana rekreasi atau hiburan lainnya yang
menimbulkan kegiatan ekonomi baru di wilayah tersebut, sehingga
memunculkan penciptaan lapangan kerja baru. Oleh karena
intangible benefit ini tidak dapat dinilai dengan uang yang
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termasuk dalam faktor pemilihan proyek, maka perlu dilakukan
identifikasi secara mendalam mengenai dampak yang dapat timbul
dengan adanya proyek pertanian yang dilaksanakan. Intangible
benefit dapat membuat kontribusi penting bagi banyak tujuan
pembangunan pedesaan.
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BAB 5
CASH FLOW DAN PROYEKSI LABA
RUGI

Oleh Rukun Santoso

5.1 Pendahuluan

Sektor agribisnis memegang peranan penting di Indonesia,
pasalnya menjadi sumber devisa dalam pembiayaan negara dan
menjadi salah satu sumber pendapatan regional (Abidin, 2022;
Sunarko et al, 2018). Selain itu, potensi sektor ini memiliki peluang
besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat bagi
pelakunya (Yuanjaya, 2018). Dengan demikian, pengembangan
usaha agribisnis diharapkan mampu mewujudkan stabilitas
ekonomi bagi pelakunya dalam waktu jangka panjang, membuka
kesempatan Kkerja, serta dapat mengentaskan kemiskinan
masyarakat. Oleh karena itu, para pelaku usaha sebelum
menjalankan usahanya perlu lebih matang menganalisis terkait
kelayakan usaha, prospek serta potensinya di masa depan agar
keberhasilan usaha dapat dicapai.

Keberhasilan usaha agribisnis terutama didukung oleh
faktor dana (Bawono, 2018). Suatu bisnis yang akan dijalankan
tentunya memerlukan dana yang cukup besar yang harus
didapatkan oleh para pelaku bisnis dari lembaga penyedia dana,
seperti bank, lembaga pembiayaan, dan lembaga lainnya. Namun
sebelum menjalankan bisnis dan mendapatkan dana, para pelaku
bisnis perlu menganalisis potensi dan prospek usahanya di masa
mendatang. Setiap bisnis yang akan dijalankan selalu
membutuhkan dana untuk menunjang aktivitasnya yang
jumlahnya terbilang cukup besar, sehingga diperlukan suatu
analisis untuk mengetahui kelayakan bisnis tersebut.

Studi Kelayakan Agribisnis 71



5.2 Konsep Analisis Bisnis

Analisis kelayakan bisnis pada usaha yang akan dijalankan
berkaitan dengan perhitungan tentang berapa jumlah dana yang
dibutuhkan dalam membangun dan mengoperasikan kegiatan
bisnis di masa mendatang (Ichsan et al, 2019; Nurmalina et al,
2018). Dari dana yang telah diperhitungkan ini, kemudian
menganalisis berapa penghasilan yang akan diperoleh selama
siklus hidup bisnis, serta menganalisis berapa besar keuntungan
yang harus dicapai sehingga berdampak pada kelanjutan bisnis dan
memberikan kesejahteraan bagi pemilik bisnis. Tentunya, kegiatan
bisnis yang sehat dapat dilihat sejauh mana keuntungan yang
dicapai selama siklus hidup bisnis.

Usaha agribisnis merupakan salah satu usaha yang paling
banyak diminati di Indonesia (Arwati et al, 2021; Astoko, 2020;
Dwirayani & Jaeroni, 2020). Oleh karena itu, dalam usahanya
diperlukan analisis kelayakan yang lebih matang sehingga dapat
memberikan kontribusi dalam peningkatan kesejahteraan para
pelakunya. Analisis kelayakan usaha agribisnis penting untuk
dilakukan guna menghindari ancaman kegagalan yang tentunya
menjadi pertimbangan utama dalam menjalankan kegiatan bisnis.
Lebih jauh lagi, analisis kelayakan diperlukan sebagai alat ukur
apakah bisnis yang akan dijalankan dapat memberikan
keuntungan jangka panjang bagi pemiliknya.

Layak atau tidaknya suatu usaha yang akan dijalankan
dapat dilihat dari analisis kelayakan yang sudah dilakukan.
Beberapa alat ukur atau parameter yang dapat digunakan dalam
menilai kelayakan suatu usaha, seperti analisis rasio B/C, payback
period (PBP), analisis titik impas atau Break Even Point (BEP),
analisis Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR),
analisis proyeksi cash flow, serta analisis proyeksi laba rugi. Dalam
bab ini, pembahasan lebih difokuskan pada pencapaian
keuntungan atau laba yang akan dicapai dalam menjalankan usaha,
sehingga lebih fokus pada kajian tentang analisis proyeksi cash flow

72 Studi Kelayakan Agribisnis



dan proyeksi laba rugi. Analisis proyeksi cash flow ini memberikan
gambaran tentang proyeksi arus kas penerimaan (inflow) dan arus
kas pengeluaran (outflow) suatu bisnis, sementara proyeksi laba
rugi lebih kepada penggambaran terkait perolehan sejumlah laba
atau rugi yang diderita suatu bisnis.

5.3 Konsep Cash Flow

Cash flow atau arus kas penting dalam analisis kelayakan
suatu bisnis yang dijalankan karena dapat mempengaruhi kondisi
arus kas masa depan bisnis. Cash flow memberikan informasi
terkait dengan arus kas penerimaan (inflow) dan arus kas
pengeluaran (outflow) pada sebuah bisnis. Cash flow menunjukkan
aliran kas berupa penerimaan dan pengeluaran kas yang berkaitan
dengan proses perencanaan dana, perolehan dana hingga pada
investasi yang dilakukan.

Analisis cash flow atau analisis arus kas diperlukan dalam
perencanaan pendirian bisnis yang dituangkan ke dalam proyeksi
arus kas. Proyeksi ini disusun untuk menunjukkan perubahan-
perubahan yang terjadi atas kas selama suatu periode tertentu.
Tujuannya adalah membantu pelaku bisnis untuk mengetahui
kondisi keuangan bisnis (Fauzi, 2020). Dalam analisis proyeksi
arus kas perlu diselaraskan antara arus kas masuk dan arus kas
keluar. Hal ini bertujuan memberikan kemungkinan-kemungkinan
suatu bisnis dapat mempertahankan saldo kasnya untuk keperluan
transaksi-transaksi yang lebih memberi manfaat dalam bisnis. Arus
kas yang diselesaraskan ini akan menyediakan sejumlah uang atau
dana yang diperlukan saja (Arifin, 2018), sehingga pelaku bisnis
akan memanfaatkan uang kas untuk keperluan investasi yang lebih
bermanfaat yang pada akhirnya akan memperoleh laba yang lebih
besar.

Analisis cash flow termasuk ke dalam analisis finansial
(Murdiyanto & Kusumaningarti, 2020; Zaman et al, 2021). Dalam
analisis ini akan diketahui sejauhmana investasi yang dilakukan
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dapat memberikan keuntungan maksimal terhadap operasi bisnis.
Analisis cash flow berarti membandingkan antara hasil penjualan
bruto (sales of gross) dengan jumlah seluruh biaya (total cost). Dari
analisis ini akan diketahui perencanaan investasi dalam bisnis
dilakukan. Keputusannya, jika hasil analisis menunjukkan net
benefit atau profit maka pendirian bisnis dapat dilanjutkan.
Sedangkan, hasil yang menunjukkan net benefit atau loss maka
rencana pendirian bisnis sebaiknya tidak dilanjutkan atau
dibatalkan.

Keberlanjutan rencana pendirian suatu bisnis tergantung
dari hasil analisis cash flow, sehingga diperlukan ketelitian dan
kecematan dalam menganalisis tersebut (Kristiawan, 2021).
Analisis cash flow dimaksudkan agar memberikan informasi
kepada calon pelaku usaha mengenai tingkat keuntungan dalam
kaitannya dengan kelayakan usaha yang akan dijalankan. Dalam
analisis ini juga memberikan informasi terkait berapa minimal
produk atau jasa (sesuai jenis usaha yang dijalankan) yang harus
diproduksi agar memberikan keuntungan terutama untuk
menghindari kerugian. Selain itu, tentunya calon pelaku usaha akan
terhindar dari investasi yang tidak memberikan keuntungan.
Seperti yang dikemukakan Dellarosawati (2020), bahwa analisis
cash flow dalam analisis finansial berfungsi sebagai pemberi
petunjuk bagi calon pelaku usaha di bidang keuangan yang juga
dapat digunakan oleh pihak lain seperti lembaga keuangan,
perbankan, dan lembaga pembiayaan lainnya sebagai informasi
dalam hal pemberian pinjaman dana.

Analisis cash flow berkaitan dengan keputusan investasi
yang akan dilakukan dalam pengembangan bisnis (Bria et al,, 2019;
Priscilla & Salim, 2019). Analisis keputusan investasi yang
dilakukan ini akan ditunjukkan seberapa besar penerimaan yang
akan diperoleh dari investasi. Jumlah penerimaan ini
diproyeksikan dari sejumlah keuntungan yang didapatkan dari
investasi tersebut. Indikator yang digunakan untuk menentukan
tingkat kelayakan keuntungan yang akan diperoleh dapat diukur
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dari perhitungan besarnya penjualan dikurangi dengan harga
pokok penjualan dan biaya-biaya yang dikeluarkan atau
dibebankan.

Kelayakan sebuah bisnis yang direncanakan dapat dilihat
dari total biaya yang akan dikeluarkan (Nurmalina et al, 2018;
Sulasih et al, 2021). Biaya ini merupakan segala apa yang akan
diinvestasikan, baik berupa uang tunai, tanah, gedung, Sumber
Daya Manusia (SDM), dan aset lainnya yang dibutuhkan dalam
proses produksi untuk menghasilkan sejumlah produk. Sejumlah
biaya yang diinvestasikan tersebut akan menjadi dasar dalam
menentukan besarnya harga pokok penjualan dan akan
berdampak pada layak atau tidaknya investasi dalam rencana
pendirian bisnis.

5.4 Berbagai Informasi dalam Proyeksi Cash Flow

Analisis cash flow dalam perencanaan pendirian bisnis yang
diperhitungkan adalah berkaitan dengan berapa jumlah dana yang
dibutuhkan untuk membangun, mengelola, dan mengoperasikan
kegiatan bisnis. Setelah itu, menganalisis dan menentukan berapa
penghasilan yang akan diperoleh dan berapa pengeluaran biaya
selama berjalannya bisnis. Akhirnya, sejumlah keuntungan dapat
diperoleh dan memberikan kesejahteraan kepada pemilik bisnis.
Hal ini dapat dikatakan bahwa bisnis yang sehat tentunya mampu
menghasilkan keuntungan selama operasinya.

Terdapat beberapa hal yang berkaitan dengan analisis
proyeksi cash flow dan menjadi perhatian dalam rencana pendirian
bisnis. Berikut ini diuraikan.

1. Sumber Pendanaan
Suatu bisnis yang akan dijalankan tidak terlepas dari
sejumlah dana yang dibutuhkan untuk operasinya. Dana atau
modal ini dapat diperoleh dari dua sumber, yaitu modal
sendiri dan modal pinjaman atau modal asing (Kasmir &
Jakfar, 2013; Nurmalina et al,, 2018). Modal sendiri merupakan
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sejumlah dana yang diperoleh dari pemilik usaha, sedangkan
modal pinjaman atau disebut juga modal dari pihak luar
merupakan sejumlah dana yang diperoleh dengan meminjam
dari pihak penyedia dana seperti lembaga keuangan, lembaga
pembiayaan, perbankan, dan lembaga penyedia dana lainnya.
Dalam perolehan dana ini, diperlukan Kketelitian untuk
mengetahui sejauhmana kemanfaatan yang diperoleh ketika
menggunakan salah satu sumber dana atau menggunakan
keduanya tersebut.

2. Analisis Pembiayaan

Pembiayaan menyebabkan arus pengeluaran kas yang
berakibat berkurangnya saldo kas. Pembiayaan adalah
pemenuhan biaya-biaya yang diperlukan dalam operasi bisnis
yang menyebabkan kas berkurang. Pembiayaan ini
dimaksudkan untuk mendanai aktivitas bisnis baik saat awal
pendirian maupun saat beroperasinya (Aisyah et al, 2020).
Dalam melakukan pembiayaan ini, perlu diperhatikan
komponen-komponen biaya yang didanai, apakah akan
memberikan keuntungan jangka panjang atau hanya akan
memberikan keuntungan jangka pendek di masa mendatang.

Biaya yang dikeluarkan terdiri dari biaya tetap dan
biaya variabel. Biaya tetap sendiri meliputi biaya investasi dan
biaya modal. Biaya investasi merupakan biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh aset yang sifatnya jangka
panjang dalam operasi bisnis, seperti tanah, mesin, peralatan,
dan lainnya. Sedangkan biaya modal merupakan biaya yang
dikeluarkan untuk membiayai operasi bisnis untuk tujuan
memperoleh pendapatan dalam periode berjalan, seperti
membayar gaji karyawan bagian administrasi, membayar
listrik kantor, membayar bunga atas pinjaman, dan lainnya.
Sementara itu, biaya variabel merupakan biaya-biaya yang
timbul akibat aktivitas operasi bisnis yang jumlahnya berubah-
ubah, tergantung pada volume aktivitas bisnis. Kelompok
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biaya variabel ini seperti, biaya bahan untuk produksi serta
biaya tenaga kerja bagian produksi. Untuk mengetahui jumlah
pembiayaan yang dikeluarkan selama periode analisis maka
digunakan rumus sebagai berikut:

Tc=Trc+ Tvc

Keterangan:

Tc : Total cost (total biaya)

Trc : Total fixed cost (total biaya tetap)

Tvc : Total variable cost (total biaya variabel)

Analisis Penerimaan

Penerimaan menyebabkan arus penerimaan kas yang
berujung bertambahnya saldo kas. Penerimaan merupakan
sejumlah pemasukan dalam bisnis, baik pada saat awal
pendirian maupun selama berjalannya bisnis. Penerimaan
menunjukkan sejumlah pendapatan dari hasil penjualan
produk. Besarnya penerimaan dari hasil penjualan produk
sangat tergantung dari jumlah produk yang dapat diproduksi,
didistribusikan dan harga jual (Safrida, 2020). Tinggi
rendahnya penerimaan tergantung dari penentuan harga yang
dapat diatur sendiri oleh pebisnis. Seluruh jumlah penerimaan
yang diterima oleh pebisins dari hasil menjual produk
dinamakan hasil penjualan total (total revenue).

Jumlah angka penerimaan dari hasil penjualan produk
sangat penting dalam memaksimalkan keuntungan. Hal ini
sesuai tujuan perusahaan bahwa memproduksi produk untuk
memperoleh keuntungan dari penjualan sebagai sumber
penerimaan (Kotler & Keller, 2009). Penerimaan diukur
dengan menggunakan uang yang diperoleh dari penjualan
produk, biaya tenaga kerja, pemberian jasa atau dari cara-cara
lainnya. Hasil penerimaan ini akan digunakan pebisnis untuk
keperluan operasi bisnis, ataupun untuk tabungan sebagai
persiapan terhadap keperluan lainnya di masa mendatang.
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Sejumlah penerimaan merupakan bagian jumlah yang
didapatkan dari hasil penjualan sejumlah produk. Sehingga
demikian, penerimaan total atau total revenue didefinisikan
sebagai penerimaan dari penjualan produk yang diperoleh
pebisnis. Penerimaan total ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Tr=PXx Q

Keterangan:

Tr : Total revenue (penerimaan total) (Rp)
P : Prive (harga per unit) (Rp)

Q : Jumlah produk terjual (unit)

5.5 Proyeksi Laba Rugi

Hal yang tak kalah penting dalam analisis kelayakan bisnis
adalah proyeksi laba rugi. Dalam suatu perencanaan dan
pengelolaan bisnis, keberadaan laporan laba rugi menjadi hal
utama dalam menentukan layak tidaknya suatu bisnis akan
dijalankan (Kristian & Indrawan, 2019; Sulasih et al, 2021).
Proyeksi laba rugi yang disusun akan berisi informasi mengenai
total pendapatan, total pengeluaran beban, serta keuntungan atau
kerugian yang akan diperoleh selama suatu periode akuntansi atau
produksi. Dengan kata lain, proyeksi laba rugi memberikan
gambaran tentang kinerja bisnis dalam mencapai tujuannya (yaitu
mencapai keuntungan) selama periode analisis tertentu.

Laporan laba rugi menunjukkan ikhtisar pendapatan dan
pengeluaran beban dari suatu bisnis pada suatu jangka waktu yang
ditentukan pebisnis. Sehingga demikian, perlu diketahui bahwa
dalam analisis proyeksi laba rugi yang harus dianalisis lebih lanjut
adalah berisi informasi ringkas (Suarta et al.,, 2021) terkait:

1. Pendapatan dari hasil penjualan produk.
2. Pengeluaran beban produksi untuk menghasilkan produk
yang akan dijual.
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3. Pengeluaran beban sehubungan dengan kegiatan
pemasaran dan  pendistribusian  produk kepada
masyarakat.

4. Pengeluaran beban yang berhubungan dengan
administratif dan operasio.

5. Pengeluaran beban keuangan dalam menjalankan operasi
bisnis, seperti bunga, penyusutan, penyisihan, dan lain-
lainnya.

6. Laba atau rugi dari hasil pengurangan antara total
pendapatan dan total beban pada periode waktu analisis
tertentu.

Dalam analisis proyeksi laba rugi suatu bisnis yang perlu
digarisbawahi adalah sejumlah laba atau rugi bersih yang
diperoleh dari hasil pendapatan. Maka, hasil yang diharapkan
adalah keuntungan bersih untuk periode waktu tertentu.

5.6 Analisis Perhitungan Proyeksi Cash Flow dan
Laba Rugi

Analisis kelayakan bisnis ditujukan untuk mengetahui
tingkat kelayakan atau tidak layak suatu bisnis akan dijalankan.
Kriteria kelayakan bisnis yang akan disajikan dalam kali ini, yaitu
analisis pengukuran finansial yang meliputi proyeksi cash flow dan
proyeksi laba rugi. Hubungan kedua analisis ini akan memberikan
informasi yang kuat tentang layak atau tidaknya rencana bisnis
yang akan dijalankan.

Berikut ini akan diberikan sebuah ilustrasi terkait analisis
kelayakan bisnis pada usaha agribisnis sapi potong.

Studi Kelayakan Agribisnis 79



Tabel 5.1. Data Pendapatan, Investasi, dan Biaya pada Usaha Sapi
Potong selama 2 Tahun

(dalam Rupiah)

Urai Tahun ke-

raian I m
PENDAPATAN
Penjualan Ternak 32.500.000 34.425.000
(250 kg x Rp.130.000,-); (255
kg x 135.000,-)
Jumlah Pendapatan 32.500.000 34.425.000
INVESTASI
Pembuatan Kandang 5.000.000 -
Pembelian Peralatan 7.000.000 -
Penyediaan Sumber Air 1.500.000 -
Lain-lainnya 500.000 -
Jumlah Investasi 14.000.000 -
BIAYA TETAP
Penyusutan Kandang 83.333 83.333
Penyusutan Peralatan 116.667 116.667
Bayar Sewa Lahan 1.200.000 1.200.000
Jumlah Biaya Tetap 1.400.000 1.400.000
BIAYA VARIABEL
Beli Sapi Peliharaan 5.200.000 5.400.000
Biaya Pakan Sapi 2.200.000 2.250.000
Biaya Obat-obatan Sapi 550.000 570.000
Tenaga Kerja 7.700.000 7.900.000
Lain-lainnya 300.000 330.000
Jumlah Biaya Variabel 13.970.000 16.450.000

Analisis kelayakan wusaha berdasarkan data di
dilakukan selama jangka waktu dua tahun. Selanjutnya untuk
memberikan hasil analisis layak atau tidaknya usaha tersebut,
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diperlukan analisis proyeksi cash flow dan laba rugi. Berikut
analisisnya.

Tabel 5.2. Proyeksi Cash Flow pada Usaha Sapi Potong selama 2

Tahun
(dalam Rupiah)
No. | Uraian I Tahun ke- I
I | ARUS KAS MASUK
Penerimaan  Penjualan | 32.500.000 34.425.000
Ternak
Jumlah 32.500.000 | 34.425.000
II | ARUS KAS KELUAR
Pengeluaran Investasi 14.000.000 -
Pembayaran Biaya Tetap 1.200.000 1.200.000
Pembayaran Biaya | 13.970.000 16.450.000
Variabel
Jumlah 29.170.000 | 17.650.000
III | SURPLUS (DEFISIT) (I-| 3.330.000 16.775.000
1)
IV | SALDO KAS AWAL - 3.330.000
V | SALDO KAS AKHIR| 3.330.000 20.105.000
(II1+1V)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa, Usaha Sapi
Potong selama dua tahun ke depan dilihat dari arus kasnya dapat
dinyatakan layak untuk dilanjutkan. Tahun pertama menunjukkan
saldo kas akhir periode jauh lebih kecil bila dibandingkan tahun
kedua. Hal ini bahwa di tahun pertama, saat pendirian atau
pembentukan usaha memerlukan investasi yang cukup besar.
Sementara di tahun kedua tidak memerlukan investasi, bahkan jika
ada investasi maka nilainya tidak terlalu besar. Perbedaan saldo
kas akhir yang cukup besar tersebut mengindikasikan bahwa
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Usaha Sapi Potong sangat layak untuk dijalankan, bahkan 5-7 tahun

ke depan dengan bermodalkan hanya sebesar investasi
Rp.14.000.000,-.
Tabel 5.3. Proyeksi Laba Rugi pada Usaha Sapi Potong selama 2
Tahun
(dalam Rupiah)
No. | Uraian I Tahun ke- I
I | PENDAPATAN
Penjualan Kotor 32.500.000 34.425.000
(Retribusi, misalnya 0,5%) (162.500) (172.125)
(Biaya angkut, tidak | (700.000) (100.000)
diperhitungkan
sebelumnya)
Jumlah Penjualan Bersih 31.637.500 | 34.152.875
I | BEBAN OPERASIONAL
Biaya Tetap 1.400.000 1.400.000
Biaya Variabel 13.970.000 16.450.000
Jumlah Beban Operasional | 15.370.000 | 17.850.000
III | LABA SEBELUM PAJAK (I- | 16.267.500 | 16.302.875
II)
IV | Pajak Penghasilan | (2.440.125) | (2.445.431)
(Misalnya 15%)
V | LABA BERSIH SETELAH | 13.827.375 | 13.857.444
PAJAK (III-1V)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa, Usaha Sapi
Potong selama dua tahun ke depan dilihat dari proyeksi laba rugi
dapat dinyatakan layak untuk dilanjutkan sebab setiap tahun yang
direncanakan memperoleh keuntungan (laba) dan juga terjadi
peningkatan laba setiap tahunnya. Hal ini menunjukkan pula
bahwa Usaha Sapi Potong memiliki kinerja yang baik setiap
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tahunnya. Tahun pertama menunjukkan laba sebesar
Rp.13.827.375,- dan tahun kedua naik menjadi sebesar
Rp.13857.444,-. Kenaikan laba setiap tahunnya tersebut
mengindikasikan bahwa Usaha Sapi Potong sangat layak untuk
dijalankan.
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BAB 6
ANALISIS KELAYAKAN TEKNIS DAN
TEKNOLOGI AGRIBISNIS

Oleh Iwan Henri Kusnadi

6.1 Perlunya Kelayakan Agribisnis

Sektor pertanian memiliki peranan penting dan
memiliki cakupan yang luas. Bila dilihat dari latar belakangnya
bahwa sektor pertanian berwawasan agribisnis memiliki peran
yang sangat besar dalam perekonomian di Indonesia Dalam hal
ini sektor pertanian juga memberikan beberapa hal yang dapat
menunjukkan berbagai keunggulan yang patut
dipertimbangkan dalam pembangunan di Negara Indonesia.
Bila diperhatikan keunggulan tersebut diantaranya melihat
tingginya nilai tambah yang beranke dibidang agroindustri.
Bila kita perhatika konteks agribisnis agribisnis ini secara
lengkap  disampaikan  oleh  Harling (1995) yang
mengemukakan bahwa: "Agribusiness included all operations
involved in the manufacture and distribution of farm supplies;
production operations on the farm; the storage processing and
distribution of farm commodities made from them, trading
(wholesaler, retailers), consumers to it, and all non farm firms
and institution serving them”. Hal ini menegaskan tentang
lingkup agribisnis yang juga menyangkut kegiatan seluruh dari
perusahaan serta lembaga di luar usaha tani ini yang melayani
sekaligus sebagai institusi atau lembaga penunjang yang sangat
menentukan.

Dalam hal ini agribisnis menunjukkan adanya
keterkaitan secara vertikal antar subsistem dalam agribisnis
sekaligus keterkaitan horizontal dengan sistem termasuk
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subsistem lainnya di luar, misalnya jasa-jasa (finansial dan
perbankan, kemudian transportasi, perdagangan, termasuk
pendidikan, dan lain-lain). Dalam hal ini dapat digambarkan
model pembangunan atau dengan kata lain paradigma
agribisnis pada Gambar 6.1. Sebagai berikut :

Subsistem Subsistem Subsistem Subsistem
Agribisnis Hulu Usahatani Pengolahan Pemasaran
- Industni - Usaha tanam- - Industri makanan - Distribusi

perbenihan/ an pangan - Industri minuman promosi

pembibitan L‘> :ﬁf; hortikul- :> - Industri rokok D - Informasi pasar
tanaman - Industri barang - Kebljakan
- Industri agro-~ <|; A Us;ggu nan @ serat alam C perdagangan
kimia - Usaha - Industri biofarma - Struktur pasar
- Industri agro- ternakan - Industri agro-
otomotif - Usaha wisata dan
perikanan estetika
4
v 1

Subsistem Jasa
dan Penunjang

- Perkreditan dan asuransi

- Penelitian dan pengembangan
- Pendidikan dan penyuluhan

- Transportasi dan perdagangan

Gambar 6.1. Lingkup Pembangunan Sistem Agribisnis
Sumber: Krisnamurthi, 2001

Pemahaman studi kelayakan agribisnis dapat dimaknai
sebagai penelaahan atau analisis yang berkaitan dengan apakah
suatu kegiatan investasi itu dapat memberikan manfaat atau
suatu hasil bila dilaksanakan. Dalam hal ini studi kelayakan
agribisnis telah sangat banyak dikenal oleh masyarakat.
Hal ini terutama pada masyarakat yang bergerak dalam sebuah
bidang usaha agribisnis. Disini banyak peluang sekaligus
kesempatan yang ada dalam usaha bidang agribisnis yang telah
menuntut perlu adanya penilaian dimana sejauh mana kegiatan
serta kesempatan tersebut dapat memberikan sebuah manfaat
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(benefit) bila usaha agribisnis dapat dilakukan dengan sungguh-
sungguh.

Dalam hal ini studi kelayakan agribisnis merupakan suatu
dasar untuk menilai apakah kegiatan investasi itu atau suatu
usaha agribisnis itu bisa layak untuk dijalankan atau tidak.
Dalam hal ini bagi penanam modal, studi kelayakan agribisnis
ini dapat memberikan gambaran tentang prospek usaha
agribisnis yakni seberapa besar kemungkinan tingkat
kemanfaatan dapat diterima dari suatu kegiatan usaha
agribisnis sehingga hal ini sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan suatu investasi. Perlu kita ketahui dimana saat ini
studi kelayakan agribisnis ini sudah menjadi suatu tolok ukur
yang sangat berguna sekaali sebagai dasar penilaian didalam
keberhasilan suatu rencana usaha agribisnis. Hal ini terutama
oleh pihak-pihak investor serta lembaga keuangan sebelum
memberi bantuan dana atau modal yang ditanam. Jadi studi
kelayakan ini juga sering disebut dengan feasibility study yakni
merupakan suatu bahan pertimbangan dalam mengambil suatu
keputusan bisnis. Dalam hal ini apakah menerima atau menolak
terhadap suatu rencana usaha agribisnis yang direncanakan
atau dengan kata lain apakah menghentikan atau
mempertahankan usaha agribisnis yang sudah atau sedang
berlangsung. Disni studi kelayakan agribisnis ini secara tidak
langsung akan memiliki atau mempunyai keterkaitan dengan
berbagai  kepentingan  masyarakat, @ pemerintah  dan
lingkungannya. Disnilah pemerintah perlu menggunakan sebuah
studi kelayakan agribisnis khususnya atau terutama untuk
melihat berbagai dampak dari adanya usaha tersebut terutama
bagi kehidupan dan pertumbuhan ekonomi masyarakatnya yang
berhubungan dengan bagaimana penyerapan tenaga Kerja,
kemudian pertumbuhan ekonomi, peningkatan devisa, sekaligus
penerimaan pajak baik yang berasal dari pajak pertambahan
nilai produk itu sendiri yang dihasilkan dari berbagai usaha
agribisnis tersebut termasuk pajak penghasilan itu sendiri.
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Dalam hal ini pemerintah tentu akan sangat berkepentingan
dengan semakin banyak berbagai inovasi-inovasi baru atau
produk- produk baru yang muncul dari masyarakat karena
sekecil apapun bentuk usaha agribisnis yang ada dapat
berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Dalam hal ini konsep studi kelayakan agribisnis ini merupakan
alat yang secara sadar dirancang untuk merealisasikan berbagai
temuan baru atau kegiatan wusaha agribisnis baru serta
pengembangan dari usaha agribisnis yang sudah ada secara
objektif yang didasarkan pada penilaian yang didukung oleh
berbagai data yang lengkap serta dijamin keabsahannya.
Termasuk dalam hal ini dikaji dan dibahas oleh para ahli yang
memiliki kompetensi untuk tujuan pencapaian usaha bisnis.

Bila kita paami bahwa penilaian dalam studi kelayakan
agribisnis dilakukan secara menyeluruh dalam berbagai aspek,
yakni dari aspek non finansial yang mencakup: aspek pasar,
kemudian teknis, manajemen-hukum, termasuk sosial-
ekonomi-budaya, lkemudian aspek ingkungan, serta dari aspek
finansial (keuangan). Untuk itulah, dalam melakukan analisis
atau penilaian studi kelayakan agribisnis diperlukan untuk
berbagai informasi atau pengetahuan dari berbagai unsur
termasuk  disiplin  ilmu. Menurut Sofyan  (2003)
mengungkapkan bahwa disiplin ilmu yang langsung maupun
tidak langsung termasuk dalam hal ini ruang lingkup kegiatan
studi kelayakan agribisnis dapat dilihat pada Gambar 6.2
dibawah ini :
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Pemasaran Operasional Finansial & masyarakat

’ 3
Manajemen Manajemen Manajemen Konsep lingkungan

Studi
Kelayakan
Agribisnis

et t mu-ilmu d
Ketentuan \n u-ilmu dasar (Pertanian, Peternakan.,
Pemerintah (Statistik-Ekonomi) PR
Perikanan)

P s

Ahli Teknik ]

Gambar 6.2. Ruang Lingkup Studi Kelayakan Agribisnis
Sumber: Sofyan, 2003

Dalam studi kelayakan agribisnis ini dapat dilakukan
secara sempurna jika unsur-unsurnya penting yang ada dalam
ruang lingkup ini kemudian dapat dikaji secara baik. Dalam
keterkaitan antara setiap unsur penting untuk diperhatikan
agar dapat membuat tafsiran penerimaan sekaligus biaya dari
suatu usaha agribisnis yang dapat dijadikan bahan kajian
sehingga dapat menentukan apakah suatu usaha agribisnis
layak atau tidak layak untuk dilaksanakan dalam batas-batas
kendala sekaligus kesempatan yang ada baik saat ini maupun
di masa yang akan datang. Dalam hal ini keahlian dalam studi
kelayakan agribisnis akan tercermin dari kemampuan untuk
mengakomodasi berbagai pemahaman tentang segala aspek
atau unsur-unsur misalnya dalam lembaga pemerintah. Dlam
perkembangan bisnis atau usaha pada saat ini telah menjadi suatu
perkembangan yang sangat signifikan bagi negara Indonesia.
Misalnya saja yang berwujud UMKM (Usaha Mikro Kecil
Menengah) sampai dengan pada perusahaan-perusahaan besar.
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Hal inicmenandakan dimana kesadaran akan berwirausaha pada
saat ini semakin meningkat daripada sebelumnya. Dalam tahapan-
tahapan membuat suatu usaha merupakan suatu proses yang
akan sangat membantu kita untuk bisa mendirikan suatu usaha
dengan cara yang benar. Tahapan tersebut yakni membuat suatu
ide Bisnis, SKB ( Studi Kelayakan Bisnis ), termasuk perencanaan,
dll. Dalam m menjalankan usaha tersebut diperlukan sebuah studi
kelayakan bisnis yakni tentang apakah sebuah usaha layak
dijalankan atau tidak layak untuk dijalankan. Dalam studi
kelayakan bisnis inibisa disimpulkan bahwa untuk menentukan
seberapa besar suatu pengembalian sebuah investasi atas suatu
aktifitas usaha serta implikasi usaha tersebut didalam sebuah
investasi. Dalam hal ini selalu ada nilai investasi awal atau yang
disebut sumber daya yang akan selalu dialokasikan. Dalam hal ini
adanya keterkaitan satu sama lain dalam sebuah subsistem
agribisnis yang menunjukkan pentingnya sebuah kelayakan
pada sektor agribisnis tersebut. Dalam kelayakan pada sektor
agribisnis ini dapat memberikan suatu keyakinan bahwa suatu
usaha agribisnis akan memberikan suatu keuntungan, baik bagi
pelakunya termasuk kepada pihak lain. Jadi dapat memberikan
sumbangan terhadap suatu pertumbuhan perekonomian
daerah ataupun negara. Jadi bila kita lihat berdasarkan pada hal
tersebut maka kegiatan-kegiatan dalam studi kelayakan
agribisnis ini perlu sangat dilakukan. Misalnya dalam memulai
usaha agribisnis tidak cukup hanya mengandalkan feeling
dan insting saja, namun perlu didukung dengan data sekalaigus
analisis yang lebih komprehensif untuk mengambil suatu
keputusan yang berkonsekuensi pada jangka panjang serta
berdampak secara finansial dan sebagainya. Dalam waktu ini
hampir setiap usaha agribisnis yang akan didirikan tersebut
dikembangkan, kemudian diperluas maupun dilikuidasi selalu
didahului dengan satu kegiatan yang disebut studi
kelayakan bisnis. Perlu dilihat di beberapa
departemen/instansi pemerintah dalam mengusulkan proyek
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harus disertai selalu didahului dengan studi kelayakan. Dalah
hal ini apalagi di sektor industri serta perdagangan, dimana
lebih bersifat komersial serta dnegan padat modal. Dalam
kekeliruan atau kesalahan dalam menilai investasi ini akan
menyebabkan adanya kerugian atau risiko yang lebih besar.
Dalam penilaian investasi ini terdapat dalam studi kelayakan
yang memiliki tujuan dalam menghindari terjadinya
keterlanjuran suatu investasi yang tidak sangat
menguntungkan karena usaha agribisnis tersebut yang tidak
layak. Menurut Gittinger (1986) dikemukakan bahwa kegiatan
bidang pertanian merupakan suatu kegiatan dengan investasi
yang mengubah sumber-sumber finansial menjadi barang-
barang kapital yang bisa menghasilkan keuntungan-
keuntungan sekaligus manfaat-manfaat setelah beberapa
periode atau waktu. Jadi bila dilihat secara umum usaha
agribisnis ini merupakan suatu kegiatan yang mengeluarkan
biaya-biaya dengan harapan dapat memperoleh hasil/benefit
sekaligus secara logika merupakan wahana untuk melakukan
kegiatan-kegiatan dalam perencanaan, kemudianpembiayaan,
serta pelaksanaan dalam satu unit usaha. Seiring dengan
pernyataan tersebut, Gray et al. (1992) memberikan batasan
suatu kegiatan investasi ini sebagai kegiatan yang dapat
direncanakan sekaligus dilaksanakan dalam satu bentuk
kesatuan dengan mempergunakan sumber- sumber yang
mendapatkan manfaat sebesar-besarnya. Pada sumber-sumber
yang dapat dipergunakan dalam pelaksanaan usaha agribisnis
ini dapat berbentuk barang- barang modal, kemudian tanah,
bahan-bahan setengah jadi, bahkan bahan-bahan mentah,
tenaga kerja, serta pada ukuran waktu. Kemudian disisi lain,
manfaat dapat berbentuk tingkat konsumsi yang lebih besar,
penambahan sekaligus kesempatan kerja, perbaikan tingkat
pendidikan termasuk kesehatan, serta perubahan/ perbaikan
suatu sistem atau struktur itu sendiri. Kemudian dalam
kenyataan yang dihadapi oleh pemilik modal saat ini yakni
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sumber daya yang semakin sangat langka. Dalam suatu
kegiatan investasi dapat memberikan manfaat yang berbeda
dari berbagai alternatif terutama wusaha agribisnis yang
ada sehingga bagi pemilik modal diantaranya : (1) Menjadi
perlu mengetahui secara pasti tingkat manfaat yang ingin
dicapai dalam suatu usaha agribisnis, (2) Memungkinkan
dapat memilih alternatif usaha agribisnis yang paling
menguntungkan, (3) Upaya untuk dapat menentukan prioritas
investasi dari berbagai alternatif yang ada serta (4)
Memungkinkan dapat mengurangi pemborosan terhadap
sumber daya. Jadi dalam hal ini diperlukan adanya studi
kelayakan agribisnis yang dapat menunjukkan tentang apakah
usaha agribisnis yang direncanakan termasuk sudah dilakukan
layak untuk dilaksanakan atau dipertahankannya. Dalam hal ini
tujuan studi kelayakan bisnistentang aspek teknik dan teknologi
yakni untuk menunjukkan adanya keyakinan atau meyakini
secara teknis sekaligus pilihan teknologi. Dalam hal ini mengenai
rencana bisnis dapat dilaksanakan secara layak atau tidak layak.
Hal ini menyangkut hal yang baik pada saat pembangunan bisnis
berjalan ataupun hal-hal yang bersifat operasional secara rutin
untuk dijalankan. Perlu dipahami bahwa manajemen operasional
ini merupakan suatu fungsi atau kegiatan manajemen yang
mencakupi adanya perencanaan, kemudian organisasi staffing,
koordinasi, pengarahan, termasuk pengawasan terhadap operasi
perusahaan tersebut. Dalam hal operasi yang merupakan suatu
kegiatan dimana dilakukan dalam perusahaan untuk mengubah
masukan menjadi sebuah keluaran, sehingga keluarannya bisa
lebih memiliki manfaat dari masukannya tersebut. Pada keluaran
tersebut tentu berupa barang maupun atau jasa. Kemudian dalam
tugas manajemen di perusahaan yakni untuk mendukung
kegiatan-kegiatan manajemen dalam rangka pengambilan suatu
keputusan mengenai masalah produksi juga operasional yang
dijalankan oleh perusahaan.
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6.2 Pengertian dan Manfaat Studi Kelayakan

Bisnis
Pemahaman studi kelayakan substansinya sebuah sebuah

studi untuk mengkaji secara komprehensif sekaligus mendalam
terhadap berbagai kelayakan sebuah usaha atau bisnis. Dalam hal
ini layak atau tidak layaknya tentang apa dijalankan sebuah usaha
sanagat merujuk pada hasil pembandingan terhadap semua faktor
sumber ekonomi yang akan dialokasikan kedalam sebuah usaha
bisnis baru dengan tingkat hasil pengembaliannya yang akan
diperoleh dalam jangka waktu atau kurun waktu tertentu.

Bila kita cermati studi kelayakan memberi manfaat bagi

para pihak yang terkait dengan usaha, diantaranya sebagai berikut:

1.

Bagi pihak investor; maksudnya ingin mengetahui berapa
modal yang harus ditanamkan serta beberapa potensi dari
pada usahayang dihasilkan misalnya beberapa tambahan
pendapatan yang dihasilkan sebanding dengan suatu resiko
modal yang ditanamkan tersebut.

Bagi pihak kreditor; maksudnya sebagai pihak penyandang
dana eksternal. Kemudian ingin melihat resiko dana yang akan
dipinjamkan serta juga kemampuan pengembalian dana
pinjaman untuk jangka waktu berapa lama sekaligus
jugakemampuan secara keseluruhan bentuk bisnis yang
dijalankan.

Bagi pihak manajemen; maksudnya sebagai pihak yang
menjalankan suatu usaha, maka pihak manajemen perlu
melakukan perencanaan sumber daya yang sangat diperlukan,
waktu pelaksanaanya, hasil yang ingin dicapaitermasuk
dampak terhadap lingkungan sekitar baik langsung maupun
tidak langsung juga kemungkinan resiko yang bisa berdampak
yang bisa timbul pada saat tertentu..

Bagi pihak regulator; maksudnya berkepentingan terhadap
bentuk usaha yang dijalankannya, kemudian industri yang
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akan dijalankanna juga, serta dampak terhadap masyarakat
maupun perekonomian secara nasional.

Bila kita mengkaji manfaat studi kelayakan bisnis
khususnya  untuk pihak-pihak  berkepentingan yang
berhubungan dengan studi kelayakan agribisnis ini diantaranya
adalah juntuk pihak investor, untuk pihak kreditor/bank, analis,
termasuk untuk masyarakat, serta bagi pemerintah. M anfaat
studi kelayakan agribisnis ini bagi pihak-pihak yang
berkepentingan, yaitu:

a. Investor
Dalam hal ini studi kelayakan agribisnis ditujukan untuk
melakukansuatu penilaian dari kelayakan agribisnis
untuk menjadi masukan yang sangat berguna yakni
tentang apakah dana yang ditanamkan itu akan
memberikan keuntungan ataukah tidak karena sudah
mengkaji dari sisi berbagai aspek, misalnya padaaspek
pasar, aspek teknis, pada aspek sosial-ekonomi- budaya,
termasuk aspek manajemen-hukum, kemudian
aspek lingkungan, serta aspek finansial yang secara
komprehensif serta rinci sehingga dapat dijadikan
sebagai dasar bagi investor dalam membuat keputusan
suatu investasi secara lebih objektif. Dalam hal
ini investor ini merupakan pihak yang menanamkan
dana dalam suatu usaha agribisnis sehingga biasanya
akan lebih memperhatikan berbagai prospek usaha
agribisnis dimaksud atau dengan kata lain pada tingkat
keuntungan yang diharapkannya.
b. Kreditor/Bank

Dalam hal ini studi kelayakan agribisnis dapat dipakai
untuk melakukan suatu penilaian terhadap segi keamanan
dana yang dipinjamkan; Dalam hal ini apakah usaha
agribisnis  ini  mempunyai kemampuan  dalam
mengembalikan atau tidaknya. Dalam hal ini perhatian
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kreditor selain terhadap aspek-aspek kelayakan ini juga
pada periode pengembalian investasi atau pinjaman
(Payback Period).

. Analis

Dalam hal ini studi kelayakan merupakan suatu alat yang
sangat berguna yang dapat dipakai sebagai penunjang
untuk kelancaran tugas-tugasnya sekaligus dalam
melakukan penilaian suatu usaha agribisnis barunya,
pengembangan usaha agribisnisnya ataupun dalam menilai
kembali usaha agribisnisnya.

. Masyarakat

Dalam hal ini hasil studi kelayakan agribisnis merupakan
suatu peluang dalam meningkatkan suatu kesejahteraan
sekaligus bagi kemajuan perekonomian rakyat baik yang
terlibat langsung ataupun muncul sebagai akibat adanya
nilai tambah dari adanya usaha agribisnis dimaksud.

. Pemerintah

Dalam hal ini studi kelayakan agribisnis ini dapat dipakai
untuk menilai berbagai manfaat usaha agribisnis bagi
perekonomian nasional atau negara. Dalam hal ini apakah
usaha agribisnis tersebut dapat meningkatkan berbagai
pendapatan daerah/negara ataupun dapat bermanfaat bagi
masyarakat secara keseluruhannya. Bila dilihat dari sudut
pandang mikro, maka hasil dari studi kelayakan ini bagi
pemerintah terutamanya untuk tujuan pengembangan
berbagai sumber daya baik dalam pemanfaatan sumber-
sumber alamnya maupun pemanfaatan sumber daya
manusianya, misalnya berupa penyerapan tenaga Kerja.
Disamping itu, adanya usaha agribisnis yang baru atau
berkembangnya usaha agribisnis yang lama sebagai
hasil dari studi kelayakan agribisnis yang dilakukan oleh
individu atau badan usaha. Hal ini tentunya akan menambah
pemasukan bagi pemerintah baik dari sector pajak
pertambahan nilai (PPN) termasuk dari pajak penghasilan
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(PPh) juga pada sektor retribusi. Pada sector retribusi
tersebut misalnya berbentuk biaya perizinan, kemudian
biaya pendaftaran termasuk biaya administrasi, dan
sebagainya yang layak diterima sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku sebagaimana dalam
ketentuan dan model pertumbuhan Pendapatan Domestik
Regional Bruto (PDRB) termasuk dalam kenaikan
pendapatan per kapita.

Bilakita cermasi bahwa konsep studi kelayakan agribisnis
sesungguhnya sebagai suatu konsep yang penting dan strategis
bagi masyarakat dan negara secara luas. Untukitulah studi
kelayakan agribisnis bisa mencapai sasaran dari berbagai pihak
dengan perlu memperhatika persyaratan-persyaratannya.

Berikut ini diantara beberapa persyaratan yang harus
dilakukan melalui cara sebagai berikut:

Adanya ketelitian dan penuh kehati-hatian.

Diperlukan dukungan data yang lengkap dan akurat.
Adanya prinsip kejujuran.

Prinsip Objektif.

Prinsi Adil, tidak memihak kepentingan tertentu

Adanya pengujian ulang sehingga dapat diuji kebenaran
hasil studi.

O Ul Wi

6.3 Faktor-Faktor, Tahap-Tahap dan Aspek-Aspek
Yang Mempengaruhi Kelayakan
Faktor-faktor yang mempengaruhi kedalaman studi
kelayakan antara lain:
1. Adanya sejumlah dana yang ditanam,
2. Ketidakpastian estimasi usaha pada masa yang akan datang,
3. Kompleksitas elemen-elemen yang mempengaruhi usaha.
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Tahapan Studi Kelayakan sebagai berikut :

1. Pertama adalah tahapan studi kelayakan usaha yang
merupakan tahapan dari rangkaian proses keseluruhan yang
mencakup perencanaan usaha bisnis. Rangkaian kegiatan ini
mencakup perencanaan usaha/proyek yang dapat dibagi
dalam beberapa tahap, yaitu sebagai berikut.

2.

a)

b)

d)

Tahap identifikasi adalah dilakukan penentuan kegiatan
usaha yang potensial berdasarkan peluang-peluang
usaha bisnis. Dalam hal ini dapat disebabkan antara lain
karena meningkatnya permintaan produk barang
tertentu, adanya pemanfaatan teknologi baru, adanya
keterampilan tertentu dan adanya rencana-rencana
pembangunan.

Tahap seleksi pendahuluan merupakan urutan alternatif
usaha bisnis yang teridentifikasi diformulasikan atau
diurut berdasarkan peluang-peluang yang ada dengan
menggunakan analisis kekepan (kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman) atau SWOT analysis.

Tahapan dilakukan pengkajian, alternatif usaha yang
sudah dipilih berdasarkan analisis kedepan dinilai
secara mendalam terhadap berbagai aspek. Dari hasil
analisis tersebut dapat diperoleh bahan pertimbangan
untuk mengambil keputusan menentukan kelayakan
usaha.

Tahap penilaian, didalam tahap ini dinilai kembali
kelayakan usaha yang sudah disusun.

Pelaksanaan, mengoperasionalkan segala hal yang sudah
dirumuskan secara konsekuen dan konsisten dengan
pegangan prinsip-prinsip manajemen yang ada.

Evaluasi, dilaksanakan dengan monitoring, apakah usaha
berjalan sesuai harapan atau tidak.
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Aspek-Aspek studi kelayakan mencakup hal-hal sebagai berikut :

1. Aspek Yuridis; Maksudnya bahwa aspek hukum penting
diperhatikan serta dianalisis untuk mendudukkan status
hukum dari suatu kegiatan usaha. Aspek hukum berperan
untuk menjaga dan menjamin kelangsungan hidup suatu
proyek, meyakinkan para kreditor/investor. Kemudian
diperlukan untuk menjelaskan permasalahan bagi yang
berkepentingan melalui penegakan peraturan atau
ketentuan-ketentuan. Dalam hal ini yang dianalisis dalam
aspek hukum dari suatu kegiatan usaha seperti : aspek
yuridis produk; aspek yuridis bentuk badan hukum; aspek
yuridis kegiatan usaha.Beberapa jaminan perlu dipenuhi
oleh perusahaan sehubungan dengan adanya peminjaman
dana dari luar. Jaminan dapat berupa aset tetap tidak
bergerak, aset tetap bergerak, dan aset lancar.

2. Analisis Aspek Pasar; maksudnya bahwa analisis aspek
pasar ini merupakan rangkaian dari analisis aspek lainnya
serta yang memegang peranan penting di dalam suatu
kegiatan usaha bisnis. Dalam hal ini memahami pengertian
pasar, pemasaran serta konsep pemasaran merupakan
landasan yang utama. Dalam hal model-model persaingan
pasar terdiri atas pasar bersaing sempurna serta pasar
bersaing tidak sempurna. Dalam hal ini pasar tidak
bersaing sempurna terdiri atas pasar monopoli, oligopoli,
persaingan monopolis dan monopsoni. Jadi atas dasar
sasarannya pasar terdiri atas pasar konsumen, pasar
industri, pasar penjual kembali, dan pasar pemerintah.
Alat-alat analisis pasar terdiri atas pengukuran permintaan
produk dengan menggunakan data impor, permintaan
efektif, dan metode rasio rantai. Ramalan permintaan
produk baru dapat menggunakan metode trend linier dan
tren kuadratik. Peramalan pangsa pasar dapat
menggunakan rumus pangsa pasar, diagram pohon, dan
ukuran potensi pasar relatif. Strategi pemasaran terdiri
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atas segmentasi, targetting, dan positioning, sedangkan
untuk taktik pemasaran terdiri atas taktik produk, taktik
harga, taktik tempat/distribusi, dan taktik promosi.

. Aspek Teknis; maksudnya bahwa analisis aspek teknis ini
merupakan rangkaian dari analisis aspek yang lainnya.
Aspek teknis ini merupakan suatu aspek yang berkenaan
dengan adanya proses pembangunan proyek secara teknis
pengoperasiannya. Dimana setelah proyek tersebut selesai
dibangun. Kemudian ada beberapa pertanyaan utama yang
perlu mendapat jawaban yakni lokasi proyek, kemudian
skala operasi/luas produksi, kemudian adanya Kkriteria
pemilihan mesin dan equipment, proses produksi serta
layout, termasuk jenis teknologi. Dalam analisis aspek
teknis ini lebih cocok untuk kegiatan usaha bisnis yang
bersifat menghasilkan produk (barang/goods) atau
mengolah hasil yang memerlukan proses produksi secara
teknis. Dalam hal ini yang perlu diperhatikan dalam aspek
teknis ini yakni penentuan kapasitas produksi, kemudian
penentuan lokasi, teknologi, kemudian alat produksi,
proses produksi, pengadaan bahan baku, serta adanya
bahan pembantu, sarana serta adanya prasarana produksi,
dan skala produksi.

. Aspek Fisik; maksudnya bahwa aspek fisik ini merupakan
kajian terhadap bidang agribisnis dalam hal bidang
agroniaga. Perlu diketahui bahwa dalam aspek fisik yang
perlu dikaji adalah penentuan lokasi, rincian kebutuhan
bangunan dan peralatan usaha, proses pengadaan barang
dari pemasok, pengelompokan barang menurut
perputarannya, desain bangunan dan organisasi ruang
usaha, penataan barang dagangan di toko, dan desain
prosedur/mekanisme proses fisik. Pada aspek fisik perlu
diidentifikasi pula informasi-informasi data tentang
penentuan lokasi usaha, luas tanah, luas bangunan, data
kebutuhan peralatan, bahan baku yang dibutuhkan, bahan
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pembantu, dan kebutuhan biaya investasi, serta kebutuhan
modal kerja;

5. Aspek Pelayanan; maksudnya bahwa aspek pelayanan ini
merupakan kajian terhadap bidang agribisnis dalam bidang
jasa. Di dalam aspek pelayanan yang ini perlu dikaji yaitu
penentuan lokasi, kemudian rincian kebutuhan bangunan
serta peralatan usaha serta termasuk proses pelayanan.
Didalam alam aspek pelayanan ini perlu menetapkan aspek
prosedur yang tepat-tepatnya (hubungan konsumen
dengan penyedia jasa, penetapan transaksi jasa,
mekanisme pelayanan). Kemudian data lain yang perlu
diidentifikasi yaitu data bekenaan dengan penentuan lokasi
usaha, kemudian luas tanah, luas bangunan, kemudian data
kebutuhan peralatan ,bahan pembantu, kebutuhan biaya
investasi, dan kebutuhan modal kerja.

6. Aspek Sosial; maksudnya bahwa masyarakat ini pada
dasarnya merupakan integrasi yang menyangkut
kesepakatan = anggota-anggotanya  akan  nilai-nilai
kemasyarakatan yang ada. Dalam keadaan ini merupakan
kesepakatan umum yang dimiliki dengan mengatasi
perbedaan-perbedaan pendapat kemudian kepentingan di
antara para anggota masyarakat. Masyarakat dapat dilihat
sebagai suatu sistem sosial yang memiliki hubungan yang
pengaruh mempengaruhi di antara anggota-anggotanya
dimana bersifat timbal balik. Dalam hal ini sebagai suatu
sistem sosial memiliki norma yang mengikat anggota-
anggotanya dan cenderung selalu bergerak secara dinamis
menanggapi perubahan-perubahan yang datang dari luar
maupun dari dalam. Perubahan-perubahan di dalam sistem
sosial pada umumnya terjadi secara gradual, yang akan
diikuti perubahan sosial di dalam masyarakat tersebut.
Pada dasarnya perubahan sosial timbul atau terjadi melalui
3 (tiga) macam kemungkinan: (1) Penyesuaian yang
dilakukan oleh sistem sosial terhadap perubahan yang
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datang dari luar. (2) Pertumbuhan melalui proses
diferensiasi struktural dan fungsional. (3) penemuan baru
oleh anggota masyarakat. Perubahan-perubahan sosial
sering terjadi oleh adanya pengaruh yang datang dari luar
lingkungan masyarakat, misalnya seperti suatu teknologi
baru, informasi budaya luar, adanya investasi suatu usaha
industri/agroindustri, penemuan baru dari dalam
kelompok masyarakat tersebut. Suatu kegiatan usaha yang
berbentuk investasi baru atau usaha pengembangan usaha
perlu memperhatikan aspek sosial, norma sosial yang ada
di dalam masyarakat, sebab setiap suatu kegiatan dari luar
yang masuk di wilayah lingkungan masyarakat selalu akan
menimbulkan perubahan sosial, karena itu Kkondisi
sebelum Kkegiatan investasi dilaksanakan. Seluruh aspek
sosial yang ada perlu dianalisis secara tajam dan akurat.
Perubahan sosial yang mungkin terjadi dan perlu dianalisis
antara lain seperti, intensitas komunikasi meningkat,
wilayah menjadi ramai, adanya kesempatan Kkerja,
peningkatan kesejahteraan. Kemudian dampak lain yang
mungkin perlu dianalisis antara lain, konflik kepentingan
pribumi, timbulnya kecemburuan sosial dari masyarakat
satu dengan lainnya, timbulnya kesenjangan sosial karena
perbedaan status di proyek. Dari analisis aspek sosial
diharapkan dapat direkomendasikan kepada proyek
apakah aspek sosial berpengaruh positif atau negatif bagi
proyek atau apakah proyek dapat menimbulkan perubahan
sosial secara timbal balik.

. Aspek Lingkungan maksudnya bahwa lingkungan
merupakan tempat beradanya makhluk hidup dan
komponen kehidupan lain termasuk di dalamnya manusia
dengan berbagai peranan dalam kehidupan. Lingkungan
hidup merupakan sistem yang merupakan kesatuan ruang
dengan semua benda, daya, keadaan dan makhluk hidup
termasuk manusia dan perilakunya yang menentukan peri
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kehidupan serta kesejahteraan manusia dan makhluk
hidup lainnya. Perubahan lingkungan terjadi oleh adanya
suatu kondisi tertentu seperti (1). perkembangan teknologi
dan (2). ledakan penduduk. Ledakan penduduk akan
menimbulkan persoalan lingkungan yang bersifat fisik dan
sosial seperti timbulnya permintaan air minum meningkat,
tempat pemukiman meluas dan lain-lain. Beberapa
pendekatan dalam analisis lingkungan melalui pendekatan
dari sisi sumber daya alam, pendekatan lingkungan dari
sudut kependudukan terutama lingkungan pemukiman,
perkampungan, pendekatan lingkungan dari sudut
sektoral, pendekatan dari sudut unsur-unsur penunjang.
Dari analisis aspek lingkungan diharapkan dapat diketahui
sejauh mana dampaknya suatu proyek terhadap
lingkungan, kalau dampaknya negatif bagaimana rencana
pencegahannya atau meminimalkan dampaknya, kalau
dampaknya positif perlu juga direkomendasikan
bagaimana meningkatkannya.

8. Organisasi; maksudnya bahwa pengertian organisasi dan
pengorganisasian pada dasarnya sangat variatif antara
pakar manajemen satu dengan lainnya. Unsur-unsur
organisasi terdiri atas manusia, sasaran, tempat, pekerjaan,
teknologi, struktur, dan lingkungan. Proses
pengorganisasian dalam perusahaan terdiri atas
pembatasan dan penjumlahan tugas-tugas, pengelompokan
dan  pengklasifikasian  tugas-tugas, pendelegasian
wewenang di antara personal/karyawan perusahaan.
Tahap-tahap manajemen dalam membentuk kegiatan pada
proses pengorganisasian adalah sasaran, penentuan
kegiatan, pengelompokan kegiatan, pendelegasian
wewenang, rentang  kendali, perincian  peranan
perorangan, tipe organisasi, dan bagan organisasi.

9. Manajemen; maksudnya bahwa analisis aspek manajemen
merupakan salah satu hal yang krusial dan tidak bisa
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10.

dianggap enteng. Pengertian dan fungsi manajemen antara
satu pakar manajemen dengan lainnya bervariasi. Unsur-
unsur manajemen terdiri atas man, money, methods,
materials, machine, dan market. Proses manajemen terdiri
atas merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan
mengendalikan, sedangkan peran manajerial terdiri atas
memimpin, bertindak sebagai penghubung, sebagai simbol],
memonitor, berbagi informasi, bertindak sebagai juru
bicara, menangani kutidakcocokkan, mengalokasikan
sumber daya, dan melakukan negosiasi. Komponen dari
sifat-sifat seorang manajer terdiri atas jasmani, mental,
ketangkasan pikiran dan kesanggupan menyesuaikan diri,
moral, edukasi dan pengalaman. Berdasarkan tingkatan
manajemen manajer terdiri atas manajer lini pertama,
manajer menengah, dan manajer puncak. Berdasarkan
fungsi terdiri atas manajer fungsional dan manajer umum,
sedangkan berdasarkan keterampilan terdiri atas
keterampilan teknis, Kketerampilan manusiawi, dan
keterampilan  konseptual. Manajemen sangat erat
hubungannya dengan jenis organisasi (organisasi formal
dan organisasi informal), bagan organisasi, kebutuhan
tenaga kerja, jenis pekerjaan, persyaratan dan jumlah yang
diperlukan,dan rekrutmen tenaga kerja.

Ruang Lingkup dan Tujuan Analisis Aspek Finansial;
maksudnya bahwa ruang lingkup aspek finansial terdiri
atas tujuan analisis (likuiditas dan pencapaian laba).
Taksiran dana (biaya investasi dan modal kerja), dan
sumber pendanaan. Kebutuhan modal tetap terdiri atas
dana untuk pembelian tanah, bangunan, mesin dan
peralatan, dan biaya pendahuluan, kuantitatif, konsep
kualitatif, dan konsep fungsional). Modal kerja dapat
mengacu kepada salah satu dari 3 konsep (konsep
kuantitatif, konsep kualitatif dan konsep fungsional) Modal
kerja juga dapat dilihat dari 2 pendekatan (pendekatan
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neraca, dan pendekatan biaya/pengeluaran). Beberapa
perhitungan yang perlu dilakukan terdiri atas komposisi
pembiayaan, proyeksi penjualan/penerimaan (revenue),
pengeluaran biaya, arus kas, dan laba rugi.

11. Metode analisis Finansial; maksudnya dalam analisis
finansial terdapat dua metode yang dapat digunakan untuk
perhitungannya, yaitu  perhitungan yang  tidak
memperhatikan nilai uang karena faktor waktu yang terdiri
atas Revenue-Cost ratio (R/C), Periode pengembalian
investasi (Payback period), dan Break Event Point (BEP).
Sedangkan untuk analisis yang memperhatikan nilai uang
karena faktor waktu digunakan terdiri atas : Net Present
Value (NPV), Benefit Cost ratio (B/C), dan Internal Rate of
Return (IRR). Untuk melengkapi analisis agar lebih realistis
dan rasional diperlukan adanya analisis kepekaan
(Sensitivity analysis), dan analisis hubungan antarproyek
dengan mengacu kepada hubungan baik yang bersifat
kontigensi, maupun yang saling meniadakan.

Diantara beberapa aspek teknik yang sering menjadi
pertimbangan dalam sebuah perusahaan yaitu:
1. Rencana Produksi

Setelah beberapa alternatif pilihan ide produk sudah tersaring,
maka selanjutnya akan dikaji mengenai produk atau beberapa
produk, apa yang menjadi prioritas untuk diproduksi.
Umumnya, untuk menetapkan produk tersebut akan
dilakukan melalui tahapan - tahapan pekerjaan , tahapan itu
meliputi diantaranya:
a) Menentukan Ide Produk dan Seleksi
b) Membuat Desain Produk Awal
c) Membuat Prototipe dan Pengujian
d) Implementasi
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2. Strategi Bisnis
Agar barang atau jasa yang diproduksi akan memenuhi
kebutuhan para konsumen, biasanya didahului dengan suatu
kegiatan penelitian pasar dan pemasaran yang sering
digunakan yaitu pemilihan strategi. Dari masukan penelitian
pasar dan pemasaran tersebut, berikutnya akan
ditetapkan berbagai macam produk yang menjadi alternatif
untuk dibuat, selanjutnya akan dikaji kaitannya dengan aspek
- aspek yang lain, seperti aspek keuangan dan sebagainya.
3. Proses Produksi

Selanjutnya proses produksi yaitu mulai dari membuat
produk, sampai pada kemasan yang siap dilakukan. Contoh
pada proses produksi yang digunakan jika pabrik menangani
berbagai macam proses yang berbeda. Misalnya dalam satu set
rangkaian peralatan tertentu disusun untuk memproses satu
batch produk tertentu, lalu dihentikan dan di set kembali
untuk memproses jenis produk lain yang berbeda.
Peralatannya tentu terdiri dari mesin — mesin yang berfungsi
multipurpose agar lebih fleksibel, dan dapat memenuhi lebih
dari satu variasi produk. Kapasitas yang didefinisikan sebagai
suatu kemampuan pembatas dari unit produksi untuk
berproduksi dalam waktu tertentu. Kapasitas sebuah produksi
dapat  dilihat dari sisi masukan  atauinputdan
keluaran atau output .Rencana Kkapasitas produksi dalam
rangka studi kelayakan menjadi aspek teknis dan teknologi
dan tergantung pada beberapa pilihan sistem yang digunakan.

Beberapa aspek teknologi yang sering menjadi
pertimbangan dalam sebuah perusahaan yaitu:
1. Teknologi Perusahaan
Berkaitan dengan pemilihan teknologi, biasanya suatu produk
tertentu dapat diproses dengan lebih dari satu cara, sehingga
teknologi yang dipilih juga perlu ditentukan secara jelas.
Patokan umum yang dapat dipakai seperti dengan
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mengetahui seberapa jauh derajat mekanisasi yang diinginkan
juga manfaat ekonomi yang kelak diharapkan. Teknologi untuk
memproduksi barang maupun jasa terus berkembang sesuai
dengan kemajuan zaman. Kemajuan teknologi hendaknya
dapat berdampak pada efisiensi yang tinggi dalam proses
produksi sekaligus menghasilkan produktivitas yang tinggi
pula. Namun, selain terdapat keuntungan ada juga kelemahan
- kelemahan dalam hal perkembangan teknologi itu sendiri
yang harus diketahui.

2. Pemilihan Mesin Dan Peralatan
Pemilihan teknologi pada proses produksi berarti memilih
proses untuk menghasilkan produk atau pelayanan, termasuk
jenis teknologi dan segala sesuatu yang berkaitan dengan hal
tersebut. Setelah keputusan pemilihan dijatuhkan, tindakan
selanjutnya adalah menentukan denabh, jenis peralatan, fasilitas
penunjang, dan desain engineering yang diperlukan dalam
menunjang kegiatan produksi sesuai dengan studi kelayakan
yang direncanakan.

3. Aspek Kualitas Dari Teknologi
Kualitas dari sebuah produk merupakan suatu kesatuan
karakteristik yang dapat menentukan apakah produk dapat
memenuhi harapan para konsumen atau kah tidak. Kualitas
dapat dipahami dengan menggunakan trilogi manajerial, yang
meliputi seperti perencanaan, perbaikan, dan juga
pengendalian mutu. Sehingga dengan menggunakan teknologi
yang ada mutu dari sebuah produk tidak akan berkurang dan
seharusnya semakin menjadi lebih baik.
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BAB 7
ASPEK KELAYAKAN SOSIAL BUDAYA
DALAM AGRIBISNIS

Oleh Elvina Sdfitri

7.1 Pendahuluan

Bertambahnya penduduk membuat permasalahan pangan
di Indonesia semakin krusial. Seiring bertambahnya penduduk
maka pertanian juga harus berkembang (Z, M.Imam, 2010). Salah
satu yang dapat mengembangkan pertanian adalah agribisnis.

Agribisnis terdiri atas dua unsur kata, yaitu "agri” dari kata
agriculture (pertanian) dan "bisnis”. Agribisnis merupakan usaha
dalam bidang pertanian mulai dari produksi, pengolahan,
pemasaran dan kegiatan yang terkait lainnya. Agribisnis bukanlah
hal yang mudah untuk dibangun khususnya di Indonesia. Hal ini
dikarenakan terkait erat dengan sektor pertanian. Sektor pertanian
dalam perekonomian yang sulitpun tetap dapat tumbuh (Jamal,
Erizal, 1998). Oleh karena itu, tidak heran jika jumlah petani di
Indonesia tidaklah sedikit dan tidak seimbang dengan jumlah lahan
yang semakin sempit. Bahkan pada saat sekarang ini ditemui lokasi
yang terpencar-pencar sehingga untuk melakukan pembinaan dan
konsolidasi tidaklah mudah. Selain itu, Indonesia memiliki banyak
ragam kelompok sosial dan kebudayaan yang dianut oleh
masyarakat dan ini sering mempengaruhi pola pikir.

Sosial budaya dimana kehidupan masyarakat yang penuh
keseimbangan, keserasian dan keselarasan sesuai dengan
Pancasila telah membudaya dan menjadi kepribadian. Lingkungan
sosial budaya bisa berupa keluarga, marga, desa, kota, asosiasi,
organisasi, lembaga ataupun kelompok sosial lainnya. Pada
lingkungan sosial budaya terkadang muncul berbagai masalah.
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Masalah sosial budaya merupakan peristiwa yang timbul karena
perbuatan yang tidak masyarakatwi dan merugikan pihak lain.
Masalah-masalah yang timbul dapat menghambat pergerakan
berbagai sektor tidak terkecuali termasuk dalam sektor agribisnis
misalnya penggunaan lahan adat yang menyangkut ke tenaga kerja
dan penduduk setempat. Hal tersebut tentu harus diperhatikan
dan menjadi evaluasi untuk sebelum maupun sesudah
pelaksanaan.

7.2 Aspek Kelayakan Sosial Budaya Dalam
Agribisnis

Aspek sosial budaya sering tidak menjadi bahan
pertimbangan orang, karena hal ini dianggap kostan. Secara realita
aspek tersebut seiring perkembnangan zaman berkembang
dengan dinamis. Tidak bersedianya petani menggunakan alat-alat
modern dengan berbagai alasan tertentu dan tidak maunya
mengikuti program-program pertanian yang telah diterapkan
merupakan salah satu contoh yang harus diperhatikan dalam
aspek sosial budaya.

Pada pengembangan agribisnis sosial budaya petani
tersebut sangatlah penting. Hal tersebut dikarenakan ruang
lungkup agribisnis sangat kompleks dari lahan, proses produksi
pertanian, output produksi hingga pemasaran produk pertanian
dan keberhasilan sektor pertanian salah satunya tergantung dari
bagaimana sumber daya masyarakatnya dan lingkungan sosial
budaya.

Skala usaha agribisnis juga akan berdampak pada sosial
budaya pada masyarakat setempat. Dampak positif akan
terciptanya lapangan kerja, sedangkan dampak negative apabila
limbah dari agribisnis tidak bisa teratasi maka akan menimbulkan
pencemaran lingkungan sehingga masyarakat akan banyak protes
akan kehadiran agribisnis. Oleh karena itu aspek kelayakn social
budaya dalam agribisnis sangatlah perlu dikaji secara teliti baik itu
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dampak positif dan dampak negatifnya terutama yang sangat

berdampak pada masyarakat setempat.

7.2.1 Bentuk Kelompok Sosial Budaya

Lingkungan hidup sosial budaya yang mempunyai bentuk,
cara hidup dan tujuan tertentu disebut dengan kelompok sosial
budaya. Kelompok sosial budaya terdiri dari berbagai unsur antara

lain : (Muhammad, Abdulkadir, 2008)

1. Lingkungan sosial budaya. Manusia adalah makhluk
ciptaan Tuhan yang dibekali dengan budaya. Manusia dan
budayanya dapat berkembang apabila adanya interaksi
bersama dengan manusia yang lain tau dalam artian hidup
bermasyarakat. Lingkungan social budaya merupakan
sejumlah manusia yang berkelompok dan saling
berinteraksi secara teratur untuk memenuhi kepentingan
bersama

2. Bentuk sosial budaya. Bentuk sosial budaya adalah setiap
kelompok sosial budaya yang mempunyai batasan yang
telah ditetapkan berdasarkan tipe kelompok.Tipe kelompok
terbagi dua yaitu, pertama tipe kelompok tradisional
alamiah yang berdasarkan pada letak geografis, perkawinan
serta hubungan darah dan yang kedua tipe kelompok
modern didasarkan pada kepentingan yang sama dan
keahlian profesional.

3. Cara hidup sosial budaya. Cara hidup social budaya sudah
diatur dalam Anggaran Dasar dan Kode Etik yang mana
setiap anggotanya wajib mematuhi peraturan tersebut.
Kode Etik adalah cara pandang hidup , namun pada tipe
kelompok tradisional cara pandagn hidup tidak dituangkan
secara tertulis akan tetapi berkembang secara alamiah yang
mana hal ini disebut system nilai budaya.

4. Tujuan sosial budaya. Tujuan social budaya tercantum pada
Anggaran Dasar dan Kode Etik kelompok social budaya.
Lain halnya dengan tipe kelompok tradisional yang mana
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tujuan dapat diketahui dari pola hidupnya, seperti pola
hidup keluarga, desa petani, nelayan dan lain sebagainya.

Setelah adanya pembahasan di atas maka dapat diketahui bentuk

kelompok sosial budaya, yaitu :

1. Kesatuan geografis. Tipe kelompok geografis didasari atas
kesatuan geografis daerah, misalnya desa, kota, daerah
aliran sungai, daerah pegunangan dan lainnya.

2. lkatan Perkawinan dan Hubungan Darah. Tipe kelompok
berdasarkan ikatan perkawinan dan hubungan darah
disebut dengan satu tipe, antara lain keluarga.

3. Kepentingan yang sama. Tipe kelompok berdasarkan
kepentingan bersama terbagi atas tiga, antara lain koperasi,
lembaga swadaya masyarakat dan yayasan.

4. Keahlian dan Profesional. Tipe kelompok berdasarkan
keahlian dan sosial budaya menurut bidang ilmu dan
tekhnologi terbagi atas tiga bentuk, yaitu kelompok profesi
bidang ilmu alamiah, kelompok profesi bidang ilmu sosial
dan kelompok profesi pengetahuan budaya.

Pada agribisnis yang usahanya membutuhkan sumberdaya
manusia sebagai tenaga kerja, maka perlu diperhatikan bentuk
kelompok sosial budaya tersebut. Pengembangan sumber daya
manusia sangat dibutuhkan (Amanah, 2008).

Pengembangan sumber daya manusia dapat dilakukan
dengan berbagai penyuluhan dan pelatihan. Akan tetapi tidak
semudah yang dipikirkan. Banyak masyarakat yang tidak mau
mengikuti program-program yang telah ditentukan. Oleh sebab itu
mempelajari karakter manusia sangatlah diperlukan. Karakter
individu dapat diketahui dari kelompok sosial budayanya. Selain
mempelajari karakter masyarakat, Alangkah bagusnya bila dapat
menjalin silaturrahmi yang baik dengan para pemangku adat dan
pihak yang disegani seperti RT, RW, lurah, kepala desa, kepala
dusun, kepala suku dan lain-lain. Hal ini dikarenakan untuk
memberdayakan masyarakat dan menjadikan sebagai tenaga kerja
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untuk meningkatkan taraf hidup perekonomian, maka peran pihak
yang berkepentingan di daerah sangatlah diperlukan (Viki, 2022).
Kelancaran usaha tentu tidak luput dari terjalinnya hubungan baik
dengan berbagai pihak. Selain itu, pada analisis kelayakan perlu
dirinci kelompok sosial budaya mana yang di daerah itu yang dapat
dijadikan investor, mitra kerjasama, serta lainnya.

Jika agribisnis dapat menampung banyak tenaga kerja
dalam lingkungan daerah operasional , maka usaha agribisnis ini
tentu akan banyak mendapatkan dukungan terutama di lokasinya.
Oleh karena itu sangat perlu dikaji seberapa banyak masyarakat
yang dijadikan tenaga kerja dan seberapa besar besar kemampuan
masyarakat dalam hal keahlian yang dapat digunakan untuk
mengoperasikan agribisnis. Selain itu juga dibahas standar
kompensasi di daerah tersebut (Sutojo, 2000).

7.2.2 Kebudayaan dan Peradaban
Kebudayaan merupakan semua yang terkait dengan budi
atau akal dalam artian meliputi pemikiran manusia dan karyanya.

Menurut pandangan seorang ahli yang bernama Koentjaraningrat,

kebudayaan memiliki tiga wujud, yaitu :

1. Semua ide, gagasan, nilai, norma dan aturan. Hal ini
berfungsi  sebagai  pengatur, mengendalikan dan
mengarahkan tingkah laku dalam masyarakat.

2. Semua kegiatan dan sikap manusia dalam masyarakat,
contoh kegiatan gotong royong dan ronda malam

3. Semua benda hasil karya manusia, seperti kain batik, candi,
komputer dan lain sebagainya.

Apabila penekanan kebudayaan lebih cendrung ke akal
maka akan timbul peradaban yang berbeda. Peradaban terbagi
dua, yaitu peradaban tinggi dan peradaban rendah. Kedua jenis
peradaban ini diukur dari tingkat berpikir manusia. Individu yang
memiliki pola pikir tinggi maka disebut berperadaban tinggi bukan
berkebudayaan tinggi dan berlaku pula dengan sebaliknya.
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Perbedaan kebudayaaan dan peradaban yaitu kebudayaan
merupakan semua ide gagasan, karya dan hasil kerja yang mana
dihasilkan dengan sebuah kebiasaannya seperti kebiasaan belajar,
sedangkan peradaban merupakan istilahyang digunakan untuk
bagian dan unsur kebudayaan yang halus dan indah, seperti sopan
santun. Selain itu juga dapat diartikan sebagai istilah dalam
menyebut kebudayaan yang memiliki teknologi canggih.

Bila diketahui bagaimana kebudayaaan dan peradaban di
suatu tempat, maka pelaku agribisnis akan mudah untuk
bersosialisasi dan berinteraksi di daerah tersebut. Kebudayaan dan
Peradaban merupakan unsur yang harus dikaji dalam studi
kelayakan agribisnis.

7.2.3 Sistem Nilai Budaya dan Pandangan Hidup

Semua yang menarik bagi individu sebagai subjek disebut
dengan nilai. Sistem nilai budaya dan pandangan hidup dapat
menjadi salah satu penilaian sebagai dasar untuk meletakkan
dimana posisi usaha agribisnis dan apa output yang dihasilkan
untuk masyarakat yang akan menjadi konsumen di daerah
tersebut dan bagaimana cara menjalankan agribisnis di sana. Selain
itu juga harus diperhatikan bagaimana  pandangan hidup
masyarakat dan kemampuan masyarakat untuk dapat bergabung
dengan usaha agribisinis.

7.2.4 Perubahan Budaya

Perubahan budaya berhubungan dengan berbagai hal
dalam kehidupan, seperti teknologi yang mana dapat merubah pola
hidup, cita rasa dan pilihan masyarakat atas produk. Kebudayaan
mencakup semua pola pikir dan tingkah laku yang timbul akibat
dari adanya interaksi bersifat aktif bukan muncul dikarenakan
warisan biologis.
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7.2.5 Perubahan Sosial

Pada sistem sosial setiap masyarakat baik individu maupun
dalam berkelompok akan mengalami perubahan. Tidak ada
masyarakat yang tidak berubah. Sekecil apapun perubahan akan
berdampak pada tingkah laku masyarakat yang dapat
mengakibatkan terbentuknya pola budaya baru atau bisa
menjadikan perubahan sistem kebudayaan. Hal ini tentu akan
menjadi pengaruh pada perkembangan daerah.

Perubahan sosial salah satu kajian dinamika sosial. Salah
satu tokoh sosiologi Durkheim menjelaskan pergerakan bisa dari
solidaritas mekanik menjadi solidaritas organik, sedangkan Marx
menyatakan perubahan sosial bisa dari tingkat primitif sampai
komunis dan Weber menjelaskan perubahan sosial merupakan
perubahan konsep masyarakat irasional menuju masyarakat
rasional (Martono, 2016)

Studi perubahan sosial selalu menjadi fokus kajian sosiologi.
Studi perubahan sosial melibatkan dimensi ruang dan waktu yang
mencakup konteks history daerah tersebut. Adapun dimensi waktu
yang diamati yaitu konteks masa lalu, sekarang dan masa depan.
perubahan melainkan juga dampak atau konsekuensi apa yang
akan dihadapi jika terjadi perubahan sosial dan bagaimana
solusinya untuk menjalankan usaha agribisnis.

Masa Depan
Sekarang Lansia
Masa Dulu .
Remaja .
Bayi Proyeksi
‘ Refleksi

Gambar 7.1. Dimensi Waktu Studi Perubahan
(Sumber : Martono,2016)

Berubahnya sosial bisa terjadi hanya pada ruang tertentu
sehingga tidak terlalu berdampak pada unsur dan sistem. Akan
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tetapi, apabila perubahan sosial terjadi pada semua ruang atau
pada ruang inti, maka akan dapat menciptakan sistem baru
yang tentu berbeda dari sistem lama.

Pada studi kelayakan maka sebaiknya dilakukan
perbandingan bagaiamana perubahan masa lalu hingga menjadi
masa sekarang serta perubahan apa saja yang terjadi, sedamngkan
untuk melihat kondisi masa depan dapat dianalisa dari menelusuri
sejarah dengan kumpulan banyaknya data baik tentang situasi dulu
maupun sekarang serta apa harapan masyarakat untuk
kedepannya. Perlu diingat pengkajiasn aspek kelayakan tidak
hanya dilihat dari proses perubahan, mekanisme perubahan, arah
perubahan melainkan juga dampak atau konsekuensi apa yang
akan dihadapi jika terjadi perubahan sosial dan bagaimana
solusinya untuk menjalankan usaha agribisnis.

7.3 Modernisasi

Modern merupakan lawan kata dari istilah tradisional.
Modernisasi merupakan proses untuk menuju masyarakat yang
modern. Modernisasi sering dikaitkan dengan industrialisasi dan
mekanisasi yang dicirikan dengan adanya majunya teknologi.
Modernisai dapat menyebabkan terbentuknya industrialisasi atau
kebalikan dari industrialisasi dapat mengakibatkan terjadinya
modernisasi. Modernisasi membutuhkan proses yang lama,
namun dapat terjadi dalam waktu singkat.

Sistem budaya pramodern sudah mempunyai teknis dalm
penghitungan waktu, seperti sitem kalender yang mana dapat
menjadi kekuatan kebudayaan dalam masyarakat agraris untuk
menentukan masa tanam dan masa panen.

Pada kehidupan sehari-hari, modernisasi dapat dilihat dari
fenomena berikut ini :

1. Budaya tradisional mengalami marginalisasi yang mana
posisi  tersebut berubah  dikarenakan = masuknya
kebudayaan orang luar yang lebih modern.
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2. Banyaknya negara yang merdeka, terciptanya demokrasi,
adanya lembaga politikdan diakuinya hak asasi manusia.

3. Seiring perkembangan zaman, masyarakat membutuhkan
produk yang kompleksyang mengakibatkan industri
memproduksi dibangun secara besar-besaran.

4. Kelompok baru dalam masyarakat banyak bermunculan,
seperti adanya golongan kaum intelektual,asosiasi buruh
dan lain sebagainya.

5. Adanya kejelasan pembagian tugas dalam anggota keluarga,
misalnya seorang laki-laki bertugas menggarap lahan,
menanam,memupuk hingga masa panen dan perempuan
dalam anggota keluarga tersebut bertugas untuk memanen
hasil pertanian.

6. Adanya pertumbuhan kemandirian keluarga dan tidak
dipengaruhi oleh sosial lainnya.

7. Terdapatnya pembagian waktu kerja dan istirahat yang
jelas.

Aspek kelayakan harus dapat menganalisis fenomena-
fenomena tersebut, sehingga bisa diketahui daerah yang akan
dimasuki apakah termasuk modernisasi atau masih tergolong
tradisional. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan layak atau
tidaknya daerah tersebut menjadi bagian dari usaha agribisnis, hal
ini tentu juga terkait dengan produk agribisnis yang dibuat.
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